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Emilian Susanti
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ABSTRAK

Perkembangan anak terdiri atas motorik kasar, motorik halus, sosialisasi, kognitif dan bahasa. Berbagai masalah perkembangan anak seperti keterlambatan motorik, bahasa dan perilaku sosial berdampak pada kemandirian anak usia pra sekolah dapat dilihat dari pembiasaan dan kemampuan anak dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi dan mengendalikan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat perkembangan anak dan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah.

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Tehnik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Sampel penelitian sebanyak 23 responden dengan tempat penelitian di TK Taman Indria Taman Sidoarjo. Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner perkembangan anak dengan KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan) dan kuesioner kemandirian anak dengan VSMS (Vinelans Social Maturity Scale). Analisa data dengan menggunakan uji Spearman Rho.
Hasil penelitian menunjukkan perkembangan anak pada usia pra sekolah sebagian besar perkembangan anak yang sesuai dan kemandirian anak usia pra sekolah Sebagian besar kemandirian yang mandiri. Hasil uji Spearman Rho diperoleh nilai p value = 0,07 (p < 0,05) dan nilai r = 0,459 yang berarti memiliki hubungan cukup terkait perkembangan anak dan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah.

Perkembangan anak sangat menentukan atau mempengaruhi bagaimana pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah. Hal ini berkaitan dengan cara stimulasi orang tua dan memotivasi anak dengan hal yang positif sehingga anak menjadi pengaruh terhadap kemandirian anak dalam berproses memenuhi kebutuhan dasarnya.

Kata kunci : perkembangan anak, kemandirian anak, usia pra sekolah

ABSTRACT
Child development consists of gross motor skills, fine motor skills, socialization, cognitive and language. Various child development problems such as delays in motor skills, langguage and social behaviour have an impact for the independence of pre-school age children can be seen from the child's habits and abilities in physical abilities, self-confidence, responsibility, discipline, sociability, willingness to share and control emotions. This research aims to determine the relationship between the level of child development and the implementation of independence in pre-school aged children.

Study This use design observational analytic with approach cross-sectional . The sampling technique used is random sampling. Research sample as many as 23 respondents with place research at Taman Indria Taman Sidoarjo Kindergarten . Research instrument This use questionnaire development child with KPSP (Questionnaire Pre Screening Development ) and questionnaires independence child with VSMS (Vinelans Social Maturity Scale). Data analyse using the Spearman Rho test. 
Research result show development child at age pre school part big in category Conformity and independence child age pre Most schools _ in category Independent . Spearman Rho test results were obtained p value = 0.027 (p < 0.05) and r value = 0.459 which means own connection Enough related development children and implementation independence child age pre school .

Child development greatly determines or influences how pre-school age children exercise their independence. This is related to how parents stimulate and motivate children with positive things so that children become an influence on children's independence in the process of meeting their basic needs.

Key words: child development, child independence, pre-school age
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Anak Anak (th) Tua (th) Keluarga

1

L 5 35 SMA swasta 1,000,000.-Islam inti Jawa

2

L 4 34 SMP tdk bkrj 500,000.-Islam inti Jawa

3

L 5 41 SMA swasta 1,000,000.-Islam inti  Jawa

4

L 5 33 SMA swasta 500000-1000000Islam inti Jawa

5

L 5 33 PT swasta 1,000,000.-Islam inti Jawa

6

L 4 35 PT swasta 1,000,000.-Islam inti Jawa

7

P 4 33 SMA swasta 1,000,000.-Islam extended Jawa

8

P 5 41 SMA PNS 1,000,000.-Kristen inti Jawa

9

L 4 28 SMA PNS 1,000,000.-Islam inti Jawa

10

P 6 38 SMA wiraswasta 1,000,000.-Islam inti Jawa

11

P 5 30 SMA SWASTA 1,000,000.-Islam inti Jawa

12

L 4 31 SMA swasta 500000-100000Islam extended Jawa

13

P 5 53 SMA tdk bkrj 500,000.-Islam inti Madura

14

L 6 40 PT swasta 1,000,000.-Kristen inti Jawa

15

L 6 39 SMA swasta 1,000,000.-Islam inti Jawa

16

p 4 36 SMA swasta 1,000,000.-Islam inti Madura

17

p 4 32 SMA swasta 1,000,000.-Kristen inti Jawa

18

P 6 36 PT PNS 1,000,000.-Islam inti Jawa

19

L 5 36 SMA PNS 1,000,000.-Islam inti Jawa

20

p 5 38 SMA swasta 1,000,000.-Islam inti Jawa

21

L 6 35 SMA swasta 1,000,000.-Islam inti Jawa

22

p 4 37 PT PNS 1,000,000.-Islam inti Jawa

23

p 6 40 SMA swasta 1,000,000.-Islam inti Jawa

Demografi Suku Agama Penghasilan Pekerjaan Pendidikan

DAFTAR ISI
COVER LUAR

COVER DALAM …………………………………………………………………i
iiHALAMAN PERNYATAAN


iiiHALAMAN PERSETUJUAN


ivHALAMAN PENGESAHAN


vKATA PENGANTAR


viiABSTRAK


viiiABSTRACT


ixDAFTAR ISI


xiDAFTAR TABEL


xiiDAFTAR GAMBAR


xiiiDAFTAR LAMPIRAN


xivDAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN


1BAB I  PENDAHULUAN


11.1 Latar Belakang


31.2 Rumusan Masalah


31.3 Tujuan Penelitian.


31.3.1 Tujuan Umum


31.3.2 Tujuan Khusus


41.4 Manfaat Penelitian.


41.4.1 Manfaat Teoritis.


41.4.2 Manfaat Praktis.


5BAB II  TINJAUAN TEORI


52.1 Konsep Perkembangan Anak


52.1.1 Definisi perkembangan anak


62.1.2 Ciri-ciri Perkembangan Anak


72.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak


122.1.4 Aspek-aspek perkembangan yang dipantau


132.1.5 Gangguan Perkembangan Yang Sering ditemukan


142.1.6 Stimulasi perkembangan anak usia prasekolah


162.1.7 Alat/Instrumen yang digunakan


172.2 Kemandirian Anak


172.2.1 Pengertian Kemandirian Anak


182.2.2 Aspek-aspek Kemandirian Anak


192.2.3 Ciri-ciri Kemandirian Anak Taman Kanak-kanak


212.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak.


222.2.5 Kemandirian anak usia pra sekolah


232.2.6 Indikator Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah


242.2.7 Melatih Kemandirian Anak


242.2.8 Alat/ Instrument yang digunakan


272.3 Definisi Anak Usia Prasekolah


282.3.1 Karakteristik Anak Usia Pra Sekolah


292.3.2 Indikator Anak Usia Pra Sekolah


302.4 Model Konsep Keperawatan Dorothea E. Orem.


302.4.1 Pengertian Keperawatan Mandiri (self care) Menurut Orem’s


302.4.2 Teori Sistem Keperawatan Orem


352.5 Hubungan antar konsep


37BAB III KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS


373.1 Kerangka Konseptual


383.2 Hipotesis


39BAB IV METODE PENELITIAN


394.1 Desain Penelitian


404.2 Kerangka Kerja


414.2.1 Waktu dan tempat penelitian


414.3 Populasi, Sample dan Teknik Sampling


414.3.1 Populasi penelitian


414.3.2 Sampel penelitian


424.3.3 Besar Sampel


424.3.4 Teknik Sampling


434.4 Identifikasi variabel


434.5 Definisi Operasional


444.6 Pengumpulan, Pengolahan, & Analisa Data


444.6.1 Pengumpulan Data


464.6.2 Analisa Data


494.7 Etika Penelitian


51BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN


515.1 Hasil Penelitian


515.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian


535.1.2 Gambaran Umum Subyek Penelitian


535.1.3 Data Umum Hasil Penelitian


575.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian


595.2 Pembahasan


595.2.1 Perkembangan  Pada Anak Usia Pra sekolah


675.2.2 Pelaksanaan kemandirian pada anak usia pra sekolah


735.2.3 Perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.


755.3 Keterbatasan


76BAB VI PENUTUP


766.1 Simpulan


766.2 Saran


766.2.1 Bagi Responden Orang Tua


776.2.2 Bagi Tempat Penelitian ( TK Taman Indria Taman Sidoarjo)


776.2.3 Bagi Profesi Keperawatan


776.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya


78DAFTAR PUSTAKA





DAFTAR TABEL
43Tabel 4.1 
Definisi Operasional hubungan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah



45Tabel 4.2 
Kisi-kisi pertanyaan dan pernyataan kuisioner 




53Tabel 5.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)



54Tabel 5.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)



54Tabel 5.3  
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

     

55Tabel 5.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 november 2023  (n = 23)



55Tabel 5.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)



56Tabel 5.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)



56Tabel 5.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Agama Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)



56Tabel 5.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Tipe Keluarga Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)



57Tabel 5.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Perkembangan  Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)



58Tabel 5.10
Karakteristik Responden Berdasarkan Kemandirian Anak Usia Pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)



58Tabel 5.11
Tingkat Perkembangan Anak dan Kemandirian Anak Usia Pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)





DAFTAR GAMBAR
37Gambar 3.1 
Kerangka Konsep Hubungan Perkembangan Anak Dengan Tingkat Pelaksanaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah berbasis teori keperawatan Dorothea E Oerem.



39Gambar 4.1 
Gambar Desain Penelitian



40Gambar 4.2 
Kerangka Kerja Penelitian Hubungan Perkembangan Anak Dengan Tingkat Pelaksanaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah Usia (4-6 Tahun) Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.





DAFTAR LAMPIRAN
80Lampiran 1
Curriculum Vitae

Lampiran 2
Lembar Pengajuan Judul Penelitian
81
Lampiran 3
Surat Perizinan Data Pendahuluan
82
Lampiran 4
Surat Permohonan Ijin Data Penelitian
83
Lampiran 5
Perizinan Penelitian
84
Lampiran 6
Surat Uji Etik Penelitian
85
Lampiran 7
Motto Dan Persembahan
86
Lampiran 8
Information For  Concent
87
Lampiran 9
Surat Permohonan Menjadi Responden
88
Lampiran 10
Lembar Kuesioner Data Demografi Penelitian
89
Lampiran 11
Lembar Kuisiner A
91
Lampiran 12
Lembar Kuesioner B
101
Lampiran 13
Lembar Konsul/Bimbingan
103
Lampiran 14 
Tabulasi Data Demografi
111
Lampiran 15
Tabulasi Data Perkembangan Anak
112
Lampiran 16
Tabulasi Data Kemandirian Anak
113
Lampiran 17
Analisis Univirat Dan Analisis Bivariat
114
Lampiran 18 
Hasil Crosstabulasi Data Khusus
116
Lampiran 19
Hasil Spearman
120
Lampiran 20
Dokumentasi Pengambilan Data
121


DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN
SIMBOL
%

: Persen

?

: Tanda Tanya

/

: Garis Miring
( )

: Kurung Buka dan Kurung Tutup

=

: Sama Dengan
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BAB I [image: image25.emf]Perkembangan Usia Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total

1 5 L 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9

2 4 L 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7

3 5 L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8

4 5 L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8

5 5 L 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7

6 4 L 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7

7 4 P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9

8 5 p 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9

9 4 L 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 5

10 6 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

11 5 p 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7

12 4 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

13 5 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

14 6 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

15 6 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

16 4 P 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7

17 4 P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8

18 6 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9

19 5 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

20 5 P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9

21 6 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

22 4 P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8

23 6 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10


PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Anak Prasekolah adalah anak yang berusia antara usia 4-6 tahun (Rachman, 2018). Pada masa ini anak sedang dikenal dengan golden age atau generasi emas karena perkembangan berkembang pesat (Sujianti, 2019). Perkembangan anak terdiri atas motorik kasar, motorik halus, sosialisasi, kognitif dan bahasa. Anak dilahirkan dengan mekanisme kemampuan untuk mengembangkan bicara dan keterampilan bahasa, dimana anak mampu memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah dan berbicara sopan (Syaiful et al., 2020). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK Taman Indria ditemukan anak yang berusia 4 – 6  tahun ada yang mengalami gangguan perkembangan motorik dan personal sosial, dan anak yang mengalami gangguan perkembangan tersebut kurang mandiri dalam memenuhi kebutuhannya seperti anak masih ditunggu disekolah, anak masih dibantu untuk ketoilet dan anak tidak merapikan alat tulis ketika selesai belajar.
WHO (World Health Organization) melaporkan  bahwa  5 - 25%   dari  anak-anak  usia  prasekolah menderita   gangguan   perkembangan. Berbagai masalah perkembangan anak,  seperti  keterlambatan  motorik,  bahasa  dan   perilaku   sosial   dalam beberapa  tahun  terakhir  ini  semakin meningkat.  Angka  kejadian  tersebut di Indonesia antara 13 - 18%. Kemandirian    anak    prasekolah    di negara  berkembang  dan  maju  adalah 53%  mandiri  tidak  bergantung  pada orang  lain,  dan  9%  masih  tergantung pada  orang  tua,  anak  prasekolah  38% yang   tergantung   sepenuhnya   pada orang  tua  maupun  pengasuh  mereka, dan    17%    cukup    mandiri (Syaiful et al., 2020). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan  di TK Taman Indria  Taman Sidoarjo melalui wawancara dengan  5 orang tua anak di dapatkan ada 2 anak (40%) yang mampu mandiri melakukan aktifitas dirumah dan disekolah, lalu ada 2 (40%) anak yang tingkat perkembangannya meragukan dan 1 anak (20%) yang tingkat perkembangannya penyimpangan dimana anak tersebut belum mandiri dalam melakukan aktifitas dirumah dan di sekolah.
Kemandirian anak merupakan keadaan anak yang dapat berdiri tanpa bergantung kepada orang lain dan merupakan bentuk Pendidikan kepada anak agar ia mempunyai sikap mau mengusahakan suatu dengan sendiri (Lailis, 2022). Kemandirian   anak   usia   dini   dapat dilihat dari pembiasaan dan kemampuan  anak  dalam  kemampuan fisik, percaya diri, bertanggungjawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi dan  mengendalikan  emosi.  Jika  anak mampu  melakukan  itu  semua,  maka anak  dapat  dikatakan  telah  mandiri menurut Susanto,2011 dalam (Syaiful et al., 2020). Anak-anak  yang  tidak  mandiri  berpengaruh negatif terhadap perkembangan kepribadiannya sendiri (Syaiful et al., 2020).   Jika   hal   ini   tidak   segera teratasi,  anak akan mengalami kesulitan pada perkembangan selanjutnya. Anak-anak   yang   tidak mandiri  cenderung  tidak  percaya  diri dan    tidak    mampu    menyelesaikan  tugas hidupnya dengan baik. Akibatnya, prestasi   belajarnya   bisa mengkhawatirkan. 
Perkembangan anak diusia prasekolah dapat optimal maka perlu diberikan stimulasi yang tepat untuk memberikan rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan anak (Rachman, 2018). Stimulasi merupakan kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur 0-6 tahun agar anak dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal. Stimulasi perkembangan anak ini dilakukan oleh orang tua, orang terdekat dengan anak, pengasuh/pengganti ibu dengan dilandasi rasa cinta dan kasih sayang, mengajak anak bermain, bernyanyi, memberikan pujian atas keberhasilan anak (Kesehatan, 2016). Berdasarkan latar belakang  tersebut, peneliti ingin mengetahui hubungan antara perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia prasekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.
1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah penelitian adalah Bagaimana Hubungan Antara Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah?
1.3 Tujuan Penelitian.
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis Hubungan antara tingkat Perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi tingkat perkembangan anak usia pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.
2. Mengidentifikasi pelaksanaan Kemandirian anak usia pra sekolah  di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.
3. Menganalisis tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak  usia Pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.
1.4 Manfaat Penelitian.
Manfaat  yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai hubungan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak .
1.4.2 Manfaat Praktis.
1. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran agar dapat memahami pentingnya perkembangan anak dan membimbingnya untuk mandiri.
2. Bagi Profesi Keperawatan
Sebagai sumber informasi dan masukan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi yang berguna terutama pada profesi keperawatan khususnya dalam melaksanakan fungsi dan perannya sebagai edukator atau  pendidik dalam membantu meningkatkan  pengetahuan tentang perkembangan anak usia pra sekolah
3. Bagi Institusi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi para guru anak usia prasekolah, sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pelayanan pendidikan anak usia prasekolah yang baik dan profesional
4. Bagi Masyarakat
Penelitian ini sebagai masukan untuk masyarakat agar semakin memahami pentingnya perkembangan anak dalam kemandirian anak.
BAB II [image: image26.emf]Kemandirian Usia Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL

1 5 L 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 66

2 4 L 1 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 1 47

3 5 L 2 1 2 3 2 3 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 2 57

4 5 L 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 70

5 5 L 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 64

6 4 L 2 2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 1 4 2 53

7 4 P 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 49

8 5 P 2 4 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 1 64

9 4 L 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 39

10 6 P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

11 5 p 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 1 62

12 4 L 4 4 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 66

13 5 P 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 73

14 6 L 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 68

15 6 L 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 1 3 2 66

16 4 P 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 58

17 4 P 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 53

18 6 P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 78

19 5 L 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 1 4 3 4 3 67

20 5 P 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 69

21 6 L 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 76

22 4 P 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 61

23 6 P 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77


TINJAUAN TEORI
2.1 Konsep Perkembangan Anak
2.1.1 Definisi perkembangan anak
Anak   merupakan   anugerah   Tuhan Yang Maha kuasa yang sangat indah dan tidak dapat dibandingkan dengan harta dan permata   serta   tidak      ternilai   harganya (Woodya & Susanti, 2018). Anak merupakan individu yang unik dan bukanlah miniatur orangdewasa. Anak sangatlah memerlukan perhatian khusus dari orangtua untuk opstimalisasi tumbuh kembangnya. Salah satu tahap tumbuh kembang anak usia prasekolah   mempunyai   karakteristik sendiri sebagai persiapan menuju periode sekolah (Woodya & Susanti, 2018).
Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih komplek dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan Bahasa serta sosialisasi dan kemandirian (Kesehatan, 2016). Perkembangan merupakan proses dari interaksi kematangan susunan saraf pusat dengan organ yang dipengaruhinya, seperti perkembangan sistem neuromuskuler, kemampuan bicara, emosi dan sosialisasi. Kesemua fungsi tersebut berperan penting dalam kehidupan manusia yang utuh. Selain itu perkembangan juga dapat diartikan sebagai bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks sebagai hasil dari proses pematangan. Perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat kualitatif yang pengukurannya lebih sulit daripada pengukuran pertumbuhan. Termasuk perkembangan emosi, intelektual, dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Pertumbuhan berdampak pada aspek fisik, sedangkan perkembangan berkaitan dengan pematangan fungsi organ (Zaidah, 2020). Masa anak usia dini atau sering dikenal dengan golden age period adalah waktu yang sangat penting dan berpengaruh terhadap perkembangan. Perkembangan itu sendiri meliputi empat aspek yaitu fisik, emosi, kognitif dan sosial (Martani, 2012). Dimasa  anak   usia   prasekolah  memiliki tugas perkembangan yang harus dicapai anak sebelum dia berada di tahap selanjutnya, adanya hambatan dalam mencapai   tugas   perkembangan   tersebut akan menghambat perkembangan selanjutnya (Rizkyah et al., 2019).
2.1.2 Ciri-ciri Perkembangan Anak
Anak Proses tumbuh kembang anak memiliki beberapa ciri-ciri yang saling berkaitan. Ciri-ciri tersebut yaitu (Kesehatan, 2016) :
1. Perkembangan menimbulkan perubahan
Perkembangan ini terjadi bersamaan dengan pertumbuhan. Setiap  pertumbuhan disertai dengan perubahan fungsi seperti adanya peningkatan perkembangan intelegensia pada anak.
2.
Perkembangan pada tahap awal anak merupakan masa kritis, karena anak menentukan tahap perkembangan selanjutnya, seperti contoh anak tidak akan bisa berjalan sebelum ia bisa berdiri.
3.
Perkembangan mempunyai kecepatan yang berbeda.
Perkembangan mempunyai kecepatan yang berbeda beda baik dalam perkembangan fisik maupun perkembangan fungsi organ pada masing- masing anak.
4.
Perkembangan yang berkorelasi dengan pertumbuhan
Saat pertumbuhan anak berlangsung cepat, perkembangan pun terjadi peningkatan mental, memori, daya nalar, asosiasi dan lain lainnya.
5. Perkembangan mempunyai pola yang tetap
Perkembangan memiliki pola yang tetap dan bisa diramalkan. Perkembangan fungsi organ tubuh terjadi menurut dua hukum yang tetap, yaitu :
a. Perkembangan terjadi lebih dulu di daerah kepala, kemudian ke arah kaudal/anggota tubuh.
b. Perkembangan terjadi lebih dulu di daerah proksimal (motorik kasar) kemudian berkembang ke bagian distal seperti jari-jari (motorik halus)(Woodya & Susanti, 2018).
2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak
Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan anak menurut wong ( 2009) dalam (Trianingsih, 2020), yaitu :
1.
Keturunan 
Karakteristik yang diturunkan mempunyai pengaruh besar pada perkembangan. Jenis kelamin anak, yang ditentukan oleh seleksi acak pada waktu konsepsi, mengarahkan pola pertumbuhan dan perilaku orang lain terhadap anak. Kebanyakan karakteristik fisik termasuk pola dan bentuk gambaran, bangun tubuh, dan keganjilan fisik, diturunkan dan dapat mempengaruhi cara pertumbuhan dan integrasi anak dengan lingkungannya.
2.
Faktor Neuroendokrin 
Kemungkinan semua hormon mempengaruhi pertumbuhan dalam beberapa cara. Tiga hormon yaitu hormon pertumbuhan, hormon tiroid dan androgen, ketika diberikan kepada individu  yang kekurangan hormon ini, merangsang anabolisme protein dan karenanya menghasilkan elemen esensial untuk pembangunan protoplsama dan jaringan bertulang.
3.
Nutrisi 
Nutrisi mungkin merupakan satu-satunya pengaruh paling penting pada masa bayi dan kanak-kanak, kebutuhan terhadap kalori relatif besar, seperti yang dibuktikan oleh peningkatan tinggi dan berat badan. Pengaruh nutrisi 25 juga baik mempengaruhi perkembangan, terutama untuk perkembangan kognitif anak, untuk perkembangan IQ anak.
4.
Hubungan Interpersonal 
Hubungan dengan orang terdekat memainkan peran penting dalam perkembangan, terutama dalam perkembangan emosi, intelektual, dari kepribadian. Melalui individu ini anak belajar untuk mempercayai dunia dan merasa aman untuk menjelajahi hubungan yang semakin luas.
5.
Tingkat Sosioekonomi 
Keluarga anak mempunyai dampak signifikan pada perkembangan. Pada semua usia anak dari keluarga kelas atas dan menengah mempunyai tinggi badan lebih dari anak dari keluarga dengan strata sosioekonomi rendah. Keluarga dari kelompok sosioekonomi rendah mungkin kurang memiliki pengetahuan atau sumber daya yang diperlukan untuk memberikan lingkungan yang aman, menstimulasi dan kaya nutrisi membantu perkembangan optimal anak.
6.
Penyakit Perubahan pertumbuhan dan perkembangan 

Penyakit Perubahan pertumbuhan dan perkembangan adalah salah satu manifestasi dalam sejumlah gangguan herediter. Gangguan pertumbuhan terutama

terlihat pada gangguan skeletal.
7.
Bahaya Lingkungan 
Bahaya dilingkungan adalah sumber kekhawatiran pemberi asuhan kesehatan dan orang lain yang memperhatikan kesehatan dan keamanan. Sebagai contoh anak-anak yang tinggal didaerah industry, dari segi kesehatan anak akan menghirup udara yang kurang bersih karena udara sudah tercemar 26 oleh asap-asap pabrik menyebabkan anak menjadi jarang keluar rumah dan sulit untuk bertemu teman-teman sebaya.
8.
Stress Pada Masa Kanak-Kanak 
Stress adalah ketidakseimbangan tuntutan lingkungan dan sumber koping individu yang mengganggu ekuilibrium individu tersebut. Meskipun semua anak alami stres, beberapa anak lebih rentan dibandingkan yang lain.
9.
Pengaruh Media 
Massa Media memberikan pengaruh besar pada perkembangan anak, tidak diragukan lagi bahwa media memberikan anak suatu cara untuk memperluas pengetahuan mereka tentang dunia tempat mereka hidup dan berkontribusi untuk mempersempit perbedaan antar kelas. Citra perilaku berisiko yang ditampilkan oleh media dapat berperan dalam membentuk atau menguatkan persepsi anak tentang lingkungan sosial mereka.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan anak antara lain (Kesehatan, 2016):
1.
Faktor dalam (internal)

a.
Perbedaan ras/etnik
Ras berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.
Beberapa ras atau suku bangsa memiliki karakteristik yang khas, misalnya bangsa Asia memiliki tubuh yang cenderung pendek atau kecil sedangkan bangsa Eropa dan Amerika cenderung tinggi besar.
b.
Keluarga

Berkaitan dengan genetik dalam suatu keluarga ada kecenderungan memiliki postur tubuh yang pendek atau tinggi.
c.
Umur
Pada masa prenatal merupakan tahun pertama kehidupan dimana terjadi pertumbuhan yang sangat pesat.
d.
Jenis Kelamin
Jenis kelamin anak merupakan faktor utama lain yang mempengaruhi perkembangan fisik seorang anak. Anak laki-laki dan perempuan tumbuh dengan cara yang berbeda, anak laki-laki cenderung lebih tinggi dan secara fisik lebih kuat daripada anak perempuan. Untuk keterampilan motorik kasar pada anak laki-laki berkembang lebih cepat daripada anak perempuan, sedangkan kemampuan motorik halus berkembang lebih cepat pada anak perempuan
e.
Genetik
Genetik adalah bawaan anak yaitu potensi anak yang akan menjadi ciri khasnya. Beberapa kelainan genetik berpengaruh pada tumbuh kembang anak.
2.
Faktor luar (eksternal)
a.
Faktor prenatal
1)
Gizi
Nutrisi ibu hamil terutama pada trimester akhir kehamilan akan memengaruhi pertumbuhan janin.
2)
Mekanis
Posisi fetus yang abnormal bisa menyebabkan kelainan kongenital seperti club foot.
3)
Toksin/zat kimia
Beberapa obat-obatan seperti Aminopterin atau Thalidomid dapat menyebabkan kelainan kongenital seperti palatoskisis.
4)
Endokrin
Diabetes mellitus dapat menyebabkan makrosomia, kardiomegali, dan hyperplasia adrenal.
5)
Radiasi Paparan
Radiasi dan sinar Rontgen dapat mengakibatkan kelainan pada janin seperti mikrosefali, spina bifida, retardasi mental, dan deformitas anggota gerak, kelainan kongenital mata, serta kelainan jantung.
6)
Infeksi
Infeksi pada trimester pertama dan kedua oleh TORCH (Toksoplasma, Rubella, Citomegali virus, Herpes simpleks) dapat menyebabkan kelainan pada janin seperti katarak, bisu tuli, mikrosefali, retardasi mental, dan kelainan jantung kongenital.
7)
Psikologi ibu
Kehamilan yang tidak diinginkan serta perlakuan salah atau kekerasan mental pada ibu hamil dan lain-lain.
8)
Faktor persalinan
Komplikasi persalinan pada bayi seperti trauma kepala, asfiksia dapat menyebabkan kerusakan jaringan otak.
c.
Faktor pasca natal


Biologis: Ras, jenis kelamin, umur, gizi, perawatan kesehatan, fungsi metabolisme, penyakit kronis serta hormon.
1)
Fisik
: Keadaan geografis suatu daerah, sanitasi, keadaan rumah, serta radiasi.
2)
Psikososial
: Cinta dan kasih sayang, kualitas interaksi, motivasi belajar, stimulasi.
3)
Keluarga
: Pekerjaan/pendapatan keluarga, pendidikan ayah/ibu, jumlah saudara, pola asuh, jenis kelamin, kepribadian ayah/ibu, stabilitas rumah tangga, dan agama.
2.1.4 Aspek-aspek perkembangan yang dipantau
1. Gerak kasar atau motorik kasar adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak melakukan pergerakan dan sikap tubuh yang melibatkan otot-otot besar, seperti duduk, berdiri, dan sebagainya.

2. Gerak halus atau motorik halus adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat seperti mengamati sesuatu, menjepit, menulis dan sebagainya.

3. Kemampuan bicara dan bahasa adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, berbicara, berkomunikasi, mengikuti perintah dan sebagainya.

Sosialisasi dan kemandirian adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan mandiri anak (makan sendiri, membereskan mainan selesai bermain), berpisah dengan ibu/pengasuh anak, bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungannya, dan sebagainya (kemenkes RI, 2016).
2.1.5 Gangguan Perkembangan Yang Sering ditemukan
Gangguan bicara dan Bahasa Kemampuan berbahasa merupakan indikator seluruh perkembangan anak. Karena kemampuan berbahasa sensitive terhadap keterlambatan atau kerusakan pada sistem lainnya, sebab melibatkan kemampuan kognitif, motorik, psikologis,emosi dan lingkungan sekitar anak, bila kurang stimulasi bisa memyebabkan gangguan bicara dan berbahasa.
1. Cerebal palsy
Merupakan suatu kelainan gerajan dan postur tubuh yang tidak progresif, yang disebabkan oleh karena suatu kerusakan pada sel-sel motorik pada susunan saraf pusat yang sedang tumbuh/belum selesai pertumbuhannya.
2. Sindrom Down
Anak dengan sindrom dwon adalah individu yang dapat dikenal dari fenotipnya dan mempunyai kecerdasan yang terbatas. Perkembangannya lebih lambat dari anak yang normal.
3. Perawakan Pendek
Merupakan suatu terminology mengenai tinggi badan yang berada dibawah persentil 3 atau 2SD pada kurvapertumbuhannya yang berlaku pada populasi tersebut.
4. Gangguan Autisme
Merupakan gangguan perkembangan pervasive pada anak yang gejalanya muncul sbeblum anak berumur 3 tahun. Gangguan perkembangan yang ditemukan pada autism mencakup bidang interaksi sosial, komunikasi dan perilaku.
5. Retardasi Mental
Merupakan suatu kondisi yang ditandai oleh intelegensia yang rendah( IQ <70) yang memyebabkan ketidakmampuan individu untuk belajar dan beradaptasi terhadap tuntutan masyarakat atas kemampuan yang dianggap normal.
6. Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)

Merupakan gangguan dimana anak mengalami kesulitan untuk memusatkan perhatian yang seringkali disertai dengan hiperaktivitas.
2.1.6 Stimulasi perkembangan anak usia prasekolah

Stimulasi merupakan kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur 0-6 tahun agar anak dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapatkan stimulais rutin sedini mungkin dan terus menerus pada setiap kesempatan. Stimulasi perkembangan anak dilakukan oleh orang tua, pengganti ibu/pengasuh anak, anggota keluarga lain dilingkungan rumah tangga masing- masing. Kemampuan dasar anak yang dirangsang dengan stimulasi terarah adalah kemampuan gerak kasar, gerak halus, kemampuan bicara dan bahasa serta kemampuan sosial dan kemandirian, ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam melakukan stimulasi yaitu (Kesehatan, 2016) :
1. Stimulasi dilakukan dengan dilandasi rasa cinta dan kasih sayang 
Selalu tunjukkan sikap dan perilaku yang baik karena anak akan meniru tingkah laku orang yang terdekat dengannya
2. Berikan stimulasi sesuai dengan kelompok umur anak
Lakukan stimulasi dengan cara mengajak anak bermain, bermain, bervariasi, menyenangkan, tanpa paksaan dan tidak ada hukuman. Lakukan stimulasi secara bertahap dan berkelanjutan sesuai umur anak, terhadap ke 4 aspek kemampuan dasar anak. Gunakan alat bantu/permainan yang sederhana, aman, dan ada disekitar anak. Berikan kesempatan yang sama pada anak laki-laki dan perempuan. Anak selalu diberi pujian, bila perlu diberi hadiah atas keberhasilannya.
Ada juga intervensi bila perkembangan anak tingkat perkembangannya  Sesuai, Meragukan dan perkembangannya Penyimpang menurut (Kesehatan, 2016) antara lain :

1. Bila Perkembangan Anak yang  Tingkat Sesuai

Bila perkembangan anak sesuai umur (S), lakukan tindakan berikut: 
a. 
Beri pujian kepada ibu karena telah mengasuh anaknya dengan baik 
b. 
Teruskan pola asuh anak sesuai dengan tahap perkembangan anak 
c. 
Beri stimulasi perkembangan anak setiap saat, sesering mungkin, sesuai dengan umur dan kesiapan anak.
d. 
lkutkan anak pada kegiatan penimbangan dan pelayanan kesehatan di posyandu secara teratur sebulan 1 kali dan setiap ada kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB). Jika anak sudah memasuki usia prasekolah (36-72 bulan), anak dapat diikutkan pada kegiatan di Pusat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak.

e. 
Lakukan pemeriksaan/skrining rutin menggunakan KPSP setiap 3 bulan pada anak berumur kurang dari 24 bulan dan setiap 6 bulan pada anak umur 24 sampai 72 buIan.

2. 
Bila perkembangan anak meragukan (M), lakukan tindakan berikut: 
a. Beri petunjuk pada ibu agar melakukan stimulasi perkembangan pada anak lebih sering lagi, setiap saat dan sesering mungkin.

b. Ajarkan ibu cara melakukan intervensi stimulasi perkembangan anak untuk mengatasi penyimpangan/mengejar ketertinggalannya.

c. Lakukan pemeriksaan kesehatan untuk mencari kemungkinan adanya penyakit yang menyebabkan penyimpangan perkembangannya dan lakukan pengobatan.

d. Lakukan penilaian ulang KPSP 2 minggu kemudian dengan menggunakan daftar KPSP yang sesuai dengan umur anak.

e. Jika hasil KPSP ulang jawaban 'Ya' tetap 7 atau 8 maka kemungkinan ada penyimpangan (P).

3. Bila tahapan perkembangan terjadi penyimpangan (P), lakukan tindakan berikut: Merujuk ke Rumah Sakit dengan menuliskan jenis dan jumlah penyimpangan perkembangan (gerak kasar, gerak halus, bicara & bahasa, sosialisasi dan kemandirian).

2.1.7 Alat/Instrumen yang digunakan
Tumbuh Kembang anak dapat diukur menggunakan KPSP Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (.KPSP) suatu metode skrining terhadap kelainan perkembangan anak. Tujuan dari penggunaan KPSP sebagai instrumen skrining adalah untuk mengetahui bagaimana perkembangan anak sesuai dengan umurnya. Selain itu instrumen ini juga digunakan sebagai alat untuk mendeteksi penyimpangan perkembangan anak agar segera dapat dilakukan intervensi. Instrumen ini telah direvisi oleh Depkes RI tahun 2005, Formulir isi berisi 9-10 pertanyaan tentang kemampuan perkembangan yang telah dicapai anak. Sasaran KPSP anak umur 0-72 bulan (Kadi et al., 2016)
2.2 Kemandirian Anak 
2.2.1 Pengertian Kemandirian Anak
Kemandirian merupakan suatu kemampuan individu untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain. Kemandirian sudah mulai berkembang jauh sebelum mencapai tahap dewasa (Rochwidowati & Widyana, 2017). kemandirian bukanlah kemampuan yang dibawa anak sejak lahir, melainkan hasil dari proses belajar. proses pembentukan kemandirian anak tersebut diawali dari lingkungan terdekat, yakni keluarga dan pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan disekitar luar rumah (Noviandi, 2019). Kemandirian anak usia prasekolah dapat berkembang dengan baik apabila anak diberikan kesempatan untuk  mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui latihan dan pemberian stimulus (Sudilarsih, 2010).
Kemandirian pada anak-anak terlihat ketika anak menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai keputusan dari memilih perlengkapan belajar yang ingin digunakannya, memilih teman bermain, sampai dengan memutuskan hal-hal yang relatif lebih rumit, dan menyertakan konsekuensi-konsekuensi tertentu yang lebih serius. Tumbuhnya kemandirian pada anak-anak bersamaan dengan munculnya rasa takut (kekhawatiran) dalam berbagai bentuk dan intensitasnya yang berbeda-beda (Zunaedi, 2022). Faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak adalah ligkungan keluarga. Orang tua merupakan model peran bagi anak,oleh karena itu rasa cinta dan kasih sayang orang tua maupun anggota keluarga lain yang yang dicurahkan melalui interaksi yang baik akan meningkatkan kemandirian anak (Haryanti & Febrianti, 2020).  Kemandirian anak dapat dilatih dan dibentuk melalui penerapan stimulus yang sesuai dan pemberian penguatan positif terhadap perkembangan perilaku mandiri anak. Pemberian penguatan positif dapat melatih pembentukan kemandirian anak usia prasekolah, sehingga tingkat kemandirian anak dapat meningkat atau sesuai dengan tahap perkembangannya (Rochwidowati & Widyana, 2017).
Ada dua bentuk kemandirian anak (Sari & Rasyidah, 2020) yaitu:
1. Kemampuan fisik
Dimana anak sudah bisa mengurus dirinya sendiri. Contoh sederhana, anak usi 4 tahun yang sudah bisa menggunakan alat makan, seharusnya sudah bisa makan sendiri, mandi, dan berpakaian, buang air kecil,dan buang air besar sendiri.
2. Kemandirian Psikologis
Kemandirian psikologis dimana anak sudah bisa mengambil tindakan dalam memecahkan masalahnya sendiri, contohnya, anak yang bisa masuk kekelas dengan nyaman karena mampu mengontrol dirinya,anak mampu berhubungan  dengan orang lain secara independent sebagai individu dan tidak selalu hanya

berinteraksi dengan orang tua atau pengasuhnya.
2.2.2 Aspek-aspek Kemandirian Anak 
Aspek kemandirian anak usia pra sekolah menurut Brewer (Dalam Lailis, 2022) yaitu :
1. Kemandirian fisik

2. Percaya diri

3. Bertanggung jawab
4. Disiplin
5. Pandai bergaul
6. Saling berbagi
7. Mengendalikan Emosi
2.2.3 Ciri-ciri Kemandirian Anak Taman Kanak-kanak
Anak yang dikatakan telah mandiri dapat dilihat  dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggungjawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi (Syaiful et al., 2020). Seiring  berkembangnya keterampilan-keterampilan yang telah dikuasai oleh anak, diharapakan anak-anak dapat belajar mandiri dengan merawat dirinya sendiri dalam memenuhi kebutuhannya (Syaiful et al., 2020) seperti :
1. Melepas dan mengenakan pakaian
2. Bisa buang air kecil sendiri
3. Bisa memakai dan melepas kaos kaki
4. Melepas dan mengenakan pakaian
5. Bisa buang air kecil sendiri
6. Bisa memakai dan melepas kaos kaki
7. Bisa memakai dan melepas sepatu tanpa bantuan
Menurut (Zunaedi, 2022) anak usia prasekolah sudah bisa melakukan hal-hal berikut:
1. Melepaskan dan memakai pakaian sendiri
2. Buang air kecil sendiri
3. Memakai kaos kaki dan sepatu sendiri tanpa bantuan orang tua maupun pengasuhnya.
Kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari pembiasaan dan kemampuan anak dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggungjawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi. Jika anak mampu melakukan itu semua, maka anak dapat dikatakan telah mandiri (Syaiful et al., 2020).
Ciri-ciri kemandirian anak usia dini menurut wiyani (Lailis, 2022)di antaranya:
1. Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri.
Anak yang memiliki rasa percaya diri akan memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu, menentukan pilihan, dan bertanggungjawab terhadap pilihannya tersebut. Kepercayaan diri ini terkait dengan kemandirian anak.
2. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi.
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri untuk melakukan suatu perbuatan. Pada umumnya motivasi intrinsik ini lebih kuat daripada motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik akan mampu menggerakkan anak untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya.

3. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri.
Anak yang mandiri memiliki kemampuan dan keberanian dalam menentukan pilihannya sendiri. Sebagai contohnya yaitu memilih makanan untuk dimakan, memilih baju yang akan dipakai, dan memilih mainan yang akan digunakan.
4. Kreatif dan inovatif.
Kreatif dan inovatif pada anak usia dini meliputi kemampuan anak dalam melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa disuruh orang lain, tidak bergantung terhadap orang lain dalam melakukan sesuatu, serta menyukai dan selalu ingin mencoba hal-hal yang baru.
5. Bertanggungjawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya.
Pada saat anak mengambil keputusan atau pilihan tentu akan ada  konsekuensinya. Anak yang mandiri akan bertanggungjawab atas keputusan yang diambilnya. Tanggung jawab yang dimaksud adalah tanggung jawab yang sederhana dan sesuai dengan perkembangan anak. Contohnya adalah anak tidak menangis ketika salah mengambil mainan.
6. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Lingkungan kelompok bermain atau TK merupakan lingkungan yang baru bagi anak.Sering kali terlihat bahwa anak menangis ketika masuk kelompok bermain maupun masuk TK. Bahkan beberapa anak minta ditunggui oleh orangtuanya. Bagi anak yang memiliki karakter mandiri, ia akan mudah menyesuaikan diri terhadap lingkungan barunya.
7. Tidak bergantung pada orang lain.
Anak yang mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam melakukan segala sesuatu, tidak bergantung kepada orang lain, dan tahu kapan waktunya meminta bantuan orang lain. Setelah anak berusaha melakukan sesuatu tetapi tidak mampu maka anak tersebut akan meminta bantuan orang lain.
2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak.
Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam mendorong timbulnya kemandirian anak usia pra sekolah (Lailis, 2022) yaitu :
1. Faktor internal
a. Emosi
Anak mampu mengontrol emosi dan tidak terganggunya kebutuhan emosi orang tua.
b. Intelektual
Anak mampu memperlihatkan kemampuaannya dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapi.
2. Faktor eksternal
Faktor yang mendukung dari luar diri anak itu sendiri yaitu:
a. Lingkungan
b. Karakteristik
c. Sosial
d. Stimulasi
e. Pola asuh orang tua
f. Pendidikan orang Tua
g. Status pekerjaan ibu
2.2.5 Kemandirian anak usia pra sekolah
Kemandirian anak usia pra sekolah dapat ditumbuhkan dengan membiarkan anak memiliki pilihan dan mengungkapkan pilihannya sejak dini. Ibu dapat mendorongnya dengan menanyakan makanan apa yang duinginkannya, pakaian apa yang diinginkannya, atau permainan apa yang ingin dimainkan, serta menghargai setiap pilihan yang dibuatnya sendiri menurut Harlock,2018 dalam (Syaiful et al., 2020). Menurut Susanto ( 2011) dalam (Syaiful et al., 2020) kemandirian anak usia Pra sekolah dapat dilihat dari pembiasaan dan kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi. Jika anak mampi melakukan itu semua, maka anak dapat dikatakan telah mandiri.
2.2.6 Indikator Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah
Kemandirian belajar dapat diukur dengan indikator-indikator. Indikator merupakan pedoman atau acuan dalam melihat dan mengevaluasi perkembangan dan pertumbuhan anak. Berdasarkan aspek dan ciri-ciri kemandirian anak usia pra sekolah dapat dijabarkan indikator dalam penelitian ini mengenai kemandirian anak sebagai berikut (Lailis, 2022) :
1. Kemampuan fisik
a. Anak mampu melepaskan dan memakai sepatu sendiri

b. Anak mampu makan bekal sendiri
2. Percaya diri
a. Anak berani mengemukakan pendapat dihadapan guru ataupun orang tuanya

b. Anak mampu mengerjakan tugas sendiri

3. Bertanggung jawab
a. Anak mampu merapikan mainannya sendiri setelah dimainkan

b. Anak mampu merapikan buku sendiri setelah digunaka
4. Disiplin
a. Anak datang kesekolah tepat waktu.

b. Anak mampu meletakkan sepatu kedalam rak sesuai tempatnya
5. Pandai bergaul
a. Anak tidak mengganggu temannya saat bermain

b.
Anak senang membantu temannya
6. Saling berbagi
a. Anak senang berbagi makanan dengan temannya
b. Anak mau meminjamkan alat tulis dengan temannya
7. Mengendalikan emosi
a. Anak tidak menangis ketika ditinggal orang tuanya
b. Anak mampu menguji kesabarannya dengan cara mengantri mencuci tangan
2.2.7 Melatih Kemandirian Anak
Menurut Tassoni dalam (Rika sa’diyah, 2017) banyak hal yang  dapat dilakukan untuk mendorong kemandirian anak:
1. Mendorong anak membereskan mainannya sendiri
2. Mendorong anak untuk memilih mainannya sendiri
3. Mengijinkan anak berlatih mengenakan pakaian sendiri
4. Mendorong anak untuk membersihkan meja bila kotor
5. Memuji anak jika mereka sudah mencoba untuk menjadi mandiri
2.2.8 Alat/ Instrument yang digunakan
Skala pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kemandirian anak yaitu tes perkembangan kemandirian dengan menggunakan skala kematangan atau VSMS ( Vineland Social Maturity Scale ). VSMS merupakan alat yang digunakan untuk menilai kematangan kemandirian sosial atau kompetensi tinggi (Roopesh, 2020),  yang disusun oleh Edgar Arnold Doll pada tahun 1935 dan kemudian dikembangkan pada tahun 1965 yang dapat digunakan untuk anak usia 0-25 tahun dalam (Renanda et al., 2018). VSMS yang dikembangkan terdiri dari delapan aspek perkembangan sosial khusus kemandirian yaitu :
1. Self Help General ( Menolong diri sendiri)
Kemampuan anak dalam menolong diri sendiri untuk beraktifitas dalam kehidupan sehari-hari tanpa bantuan seperti mencuci tangan tanpa bantuan, mencuci muka, pergi tidur sendiri,
2. Self Help Eating ( Kemampuan Ketika makan)
Kemampuan anak dalam makan tanpa bantuan seperti anak mengambil makan makan sendiri, menggunakan garpu, memotong makanan lunak. 
3. Selp Help Dressing ( Kemampuan Berpakaian)
Kemampuan anak dalam berpakaian tanpa bantuan seperti menutup kancing baju, berpakaian sendiri tanpa bantuan. 
4. Self Direction ( Mengarahakan diri sendiri)
Kemampuan anak dalam mengarahkan memimpin dirinya sendiri dan bertanggungjawab atas setiap perilakunya seperti mengatur uang dan anak dapat mengatur waktu.
5. Occupation ( Pekerjaan)
Kemampuan anak dalam melakukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan tujuan tanpa bantuan seperti membantu pekejaan rumah yang ringan
6. Communication ( Komunikasi)
Kemampuan anak dalam berkomunikasi seperti bicara, tertawa, membaca, mengekspresikan perasaan, dan melakukan interaksi dengan orang lain.
7. Locomotion ( Gerak)
Kemampuan anak dalam bergerak tanpa ada batas sesuai keinginanannya seperti naik dan menuruni tangga sendiri, 
8. Socialization ( Sosialisasi)
Kemampuan anak dalam hal berteman, terlibat disuatu kompetisi dalam permainan dan memperoleh kepuasan diri Ketika sedang melakukan interaksi sosial seperti bermain bersama teman-temanya, mengikuti lomba.
Indikator lain yang digunakan dalam pengukuran kemandirian anak dapat menggunakan teori Martin 2000 dalam (Noviandi, 2019) yang meliputi :
1. Self regulation, yaitu Kemampuan anak dalam berperilaku yang sesaui dengan pengetahuan anak dan dapat diterima oleh lingkungan. Kemampuan anak dalam Self regulation antara lain:
a. Anak mampu membuang sampah pada tempatnya
b. Anak mampu tidur sendiri tanpa ditemani
c. Anak patuh pada pengasuh
d. Anak mampu meminjamkan mainan pada tempatnya
e. Anak mampu berbagi sesuatu yang dimilikinya dengan Teman
f. Anak Mampu bermain Bersama- sama dengan temannya
2. Self control, yaitu anak dalam pengendalian perilaku sesuai dengan jenis perilaku yang dapat diterima dan disenangi oleh orang tua saat dirumah atau grur saat disekolah. Kemampuan anak dalam Self control antara lain:
a. Anak mampu dan berani mengucapkan salam kepada orang lain
b. Anak mampu berdoa sebelum tidur
c. Anak mampu mencium tangan ornag tua saat berpisah
d. Anak tidak marah Ketika tidak mendapatkan mainan yang diinginkannya
e. Anak mampu menata tempat tidurnya sendiri
f. Anak mau berkenalan dengan orang baru.
g. Anak mampu dan berani mengucapkan salam kepada orang lain
3. Self efficacy, yaitu kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu tanpa bantuan. Kemampuan anak dalam self efficacy antara lain :
a. Anak mau dan mampu makan tanpa bantuan
b. Anak mau dan mampu membereskan mainannya tanpa bantuan
c. Anak mampu mengambil gelas dan minum tanpa bantuan
d. Anak mau dan mampu menyisir rambut tanpa bantuan
e. Anak mampu nenakai dan melepas pakaian tanpa bantuan
f. Anak mampu memakai dan melepas kaos kaki
g. Anak mampu memakai dan melepas sepatu tanpa bantuan
h. Anak mampu menggosok gigi tanpa bantuan
i. Anak mampu melepas celana Ketika ingin kekamar mandi
j. Anak mampu buang air kecil dikamar mandi tanpa bantuan
4. Self Determination, yaitu kemmapuan anak berinisiatif dalam melakukan sesuatu yang akan dilakukannnya. Kemampuan anak dalam sef determination antara lain:
a. Anak mampu mengungkapkan yang dirasakan saat ingin kekamar mandi
b. Anak mampu memilih baju yang akan dipakai
c. Anak mampu memilih mainan yang disukai 
d. Anak mampu memilih makanan yang disukai
e. Anak mampu memilih teman bermain yang disukai dengan keinginannya 
2.3 Definisi Anak Usia Prasekolah
Anak prasekolah adalah anak yang berumur antara 4-6 tahun, pada masa ini pertumbuhan fisik melambat dan perkembangan psikososial serta kognitif anak mengalami peningkstsn. Anak mulai mengembangkan rasa ingin tahunya, dan mampu berkomunikasi dengan lebih baik. Permainan merupakan cara yang digunakan anak untuk belajar dan mengembangkan hubungannya dngan orang lain (Arif Rohman Mansur, 2019).
Usia prasekolah disebut The Wonder Years yaitu masa dimana seorang anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi. Mereka mulai mengembangkan rasa ingin tahunya dan masih belajar bagaimana menjadi seorang teman, berinteraksi dengan lingkungan sekitar, mengendalikan tubuh, emosi, dan pikiran mereka serta mampu berkomunikasi dengan lebih baik (Arif Rohman Mansur, 2019). Kualitas seorang anak dapat dinilai dari proses tumbuh kembang. Proses tumbuh kembang merupakan hasil interaksi faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor keturunan adalah faktor yang berhubungan dengan gen yang berasal dari ayah dan ibu, sedangkan faktor lingkungan meliputi lingkungan biologis, fisik, psikologis, dan sosial.
2.3.1 Karakteristik Anak Usia Pra Sekolah
Karakteristik anak usia pra sekolah  sebagai berikut menurut (Renanda et al., 2018) :
1. Berpikir simbolik,  yaitu kemampuan anak untuk mempersentasikan obyek, tindakan, dan peristiwa-peristiwa secara mental dan simbolik.

2. Egosentris,  yaitu pengfokusan perhatian dan kekonkritan.

3. Nalar,  yaitu anak pada usia sekitar 3-5 tahun dan sering bernalar dari hal-hal yang lebih khusus lagi.

4. Perolehan konsep yaitu anak mengorganisasikan informasi menjadi konsep berdasarkan atribut-atribut yang mendefinisikan suatu obyek atau ide dan juga mendeskripsikan konsep tersebut berdasrakan tampilan dan Tindakan. Klasifikasi yaitu anak menunjukkan minat yang meningkat terhadap penjumlahan dan kualitas.

5. Kemampuan memproses informasi, yaitu pada usia prasekolah perhatian dan memori anak belum sepenuhnya berkembang sehingga memyebabkan adanya keterbatasan dalam kemampuan mereka untuk memecahkan masalah
6. Koginisi sosial yaitu interaksi sosial memainkan peran penting dalam perkembangan kognisi anak.

2.3.2 Indikator Anak Usia Pra Sekolah
Adapun indikator anak usia pra sekolah sebagai berikut (Lailis, 2022) :
1. Mengenal ciptaan Tuhan

2. Menyebutkan ciptaan-ciptaan Tuhan

3. Meminta tolong dengan baik
4. Bersikap ramah
5. Membedakan perbuatan benar dan salah
6. Mau memuji teman/orang lain
7. Berani bertanya dan menjawab
8. Berterima kasih jika memperoleh sesuatu
9. Mengekspresikan perasaan ( misal: marah, sedih, gembira, kaget dll)
10. Mengelompokkan benda dengan berbagai cara yang diketahui anak. Misalnya, menurut warna, bentuk, ukuran dan jenis dll.
2.4 Model Konsep Keperawatan Dorothea E. Orem.
2.4.1 Pengertian Keperawatan Mandiri (self care) Menurut Orem’s
Self care merupakan suatu pelaksanaan kegiatan yang diprakarsai dan dilakukan oleh individu sendiri untuk memenuhi kebutuhan guna mempertahankan kehidupan, kesehatan dan kesejahteraannya sesuai dengan keadaan, baik sehat maupun sakit (Orem's, 1980). Pada dasarnya diyakini bahwa semua manusia itu mempunyai kebutuhan-kebutuhan self care dan mereka mempunyai hak untuk mendapatkan kebutuhan itu sendiri, kecuali bila tidak mampu.
2.4.2 Teori Sistem Keperawatan Orem
Teori ini mengacu kepada bagaimana individu memenuhi kebutuhan dan menolong keperawatannya sendiri, maka timbulah teori dari Orem tentang Self Care Deficit of Nursing (Muhlisin & Irdawati, 2010). Dari teori ini oleh Orem dijabarkan ke dalam tiga teori yaitu :
1. Teori Self Care (Perawatan Diri)
Teori yang memahami konsep self care, selfcare agency, basic conditioning faktor dan kebutuhan self care therapeutik. Self care adalah praktik kegiatan individu untuk berinisiatif dan membentuk perilaku mereka dalam memelihara kehidupan, Kesehatan, dan kesejahteraan. Konsep lain yang berhubungan dengan teori self care adalah self care requisite. Orem mengidentifikasi tiga kategori self care requisite.
Universal  meliputi;  udara,  air  makanan  dan eliminasi,  aktifitas dan istirahat, solitude  dan interaksi sosial, pencegahan kerusakan hidup, kesejahteraan dan peningkatan fungsi manusia.
Developmental,   lebih  khusus  dari  universal dihubungkan dengan kondisi yang meningkatkan   proses   pengembangan   siklus kehidupan seperti; pekerjaan baru, perubahan struktur tubuh dan kehilangan rambut.
Perubahan    kesehatan    (Health    Deviation) berhubungan      dengan     akibat     terjadinya perubahan   struktur   normal   dan  kerusakan integritas individu untuk melakukan self care akibat suatu penyakit atau injury.
2. Self Care Deficit (Defisit Perawatan Diri)
Defisit perawat diri terjadi bila tindakan perawatan diri tidak adekuat dalam memenuhi kebutuhan perawatan diri yang disadari. Teori defisit perawatan diri Orem menjelaskan bukan hanya saat keperawatan dibutuhkan saja, melainkan cara membantu orang lain dengan menerapkan  lima metode bantuan, yakni Tindakan untuk atau lakukan untuk orang lain, Memberikan petunjuk dan pengarahan, Memberikan dukungan fisik dan psikologis, Memberikan dan memelihara lingkungan yang mendukung pengembangan personal, Pendidikan.
3. Nursing system (Sistem  Keperawatan)
Teori yang membahas bagaimana kebutuhan "Self Care" pasien dapat dipenuhi oleh perawat, pasien atau keduanya. Nursing system ditentukan / direncanakan berdasarkan kebutuhan  "Self Care"  dan kemampuan pasien untuk menjalani aktifitas "Self Care". Orem mengidentifikasikan klasifikasi Nursing System :
a. The Wholly compensa
Merupakan  bantuan secara keseluruhan, dibutuhkan untuk klien yang tidak mampu mengontrol dan memantau lingkungannya dan berespon terhadap  rangsangannya.
b. The Partly compensantory system
Merupakan bantuan sebagian, dibutuhkan bagi klien yang mengalami keterbatasan gerak karena sakit atau kecelakaan.
c. The supportive - Educative system
Merupakan dukungan pendidikan dibutuhkan oleh klien yang memerlukannya   untuk   dipelajari,   agar   mampu   melakukan   perawatan mandiri.
d. Metode bantuan
Perawat membantu klien dengan menggunakan system dan melalui lima metode bantuan yang meliputi :
1) Acting atau melakukan sesuatu untuk klien;
2) Mengajarkan klien;
3) Mengarahkan klien;
4) Mensupport klien.
4. Keyakinan dan Nilai – Nilai
Kenyakinan Orem's tentang empat konsep utama keperawatan adalah :
a. Klien  
: 
individu  atau  kelompok  yang  tidak  mampu  secara  terus  menerus mempertahankan  self  care  untuk  hidup  dan  sehat,  pemulihan  dari  sakit  atau trauma atu koping dan efeknya.
b. Sehat 
: 
kemampuan individu atau kelompok memenuhi tuntutan self care yang berperan untuk mempertahankan dan 
c. Lingkungan 
: 
tatanan dimana klien tidak dapat memenuhi kebutuhan keperluan self care dan perawat termasuk didalamnya tetapi tidak spesifik.
d. Keperawatan 
: 
pelayanan  yang  dengan  sengaja  dipilih  atau  kegiatan  yang dilakukan untuk membantu individu, keluarga dan kelompok masyarakat dalam mempertahankan self care yang mencakup integritas struktural, fungsi dan perkembangan.
5. Tiga Kategori Self Care
Model  Orem's  menyebutkan  ada  beberapa  kebutuhan  self  care  yang  disebutkan sebagai keperluan self care (self care requisite), yaitu:
a. Manusia dan berkaitan dengan fungsi kemanusiaan dan proses kehidupan, biasanya mengacu pada kebutuhan dasar manusia. Universal requisite yang dimaksudkan adalah :
1) Pemeliharaan kecukupan intake udara;
2) Pemeliharaan kecukupan intake cairan;
3) Pemeliharaan kecukupan makanan
4) Pemeliharaan kecukupan makanan;Pemeliharaan keseimabangan antara aktifitas dan istirahat;
5) Mencegah   ancaman   kehidupan   manusia,   fungsi   kemanusiaan   dan kesejahteraan manusia;
6) Persediaan asuhan yang berkaitan dengan proses- proses eliminasi;
7) Meningkatkan  fungsi  human  fungtioning  dan  perkembangan  ke  dalam kelompok sosial sesuai dengan potensi seseorang, keterbatasan seseorang dan keinginan seseorang untuk menjadi normal.
b. Developmental self care requisite : terjadi berhubungan dengan tingkat perkembangan individu dan lingkungan dimana tempat mereka tinggal yang berkaitan dengan perubahan hidup seseorang atau tingkat siklus kehidupan.
c. Health deviation self care requisite : timbul karena kesehatan yang tidak sehat dan merupakan kebutuhan-kebutuhan yang menjadi nyata karena sakit atau ketidakmampuan yang menginginkan perubahan dalam perilaku self care.
6. Tujuan Keperawatan Keluarga Menurut Orem’s
Tujuan   keperawatan   pada   model   Orem's   yang   diterapkan   kedalam   praktek keperawatan keluarga adalah :
a. Menolong  klien  dalam  hal  ini  keluarga  untuk  keperawatan  mandiri  secara terapeutik;
b. Menolong klien bergerak kearah tidakan-tidakan asuhan mandiri;
c. Membantu   anggota   keluarga   untuk   merawat   anggota   keluarganya   yang mengalami gangguan secara kompeten.
Dengan demikian maka fokus asuhan keperawatan pada model orem's yang diterapkan pada praktek keperawatan keluarga/komunitas adalah sebagai berikut:
1. Aspek interpersonal : hubungan didalam kelurga;
2. Aspek sosial : hubungan keluarga dengan masyarakat disekitarnya;
3. Aspek  prosedural  :  melatih  ketrampilan  dasar  keluarga  sehingga  mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi; di rumah, misalnya:
a. Melakukan tindakan kompres secara benar mampu mengontrol dan memantau lingkungannya dan berespon terhadap rangsangan.
b. The Partly compensantory system.
Merupakan bantuan sebagian, dibutuhkan bagi klien yang mengalami keterbatasan gerak karena sakit atau kecelakaan.
c. The supportive - Educative system.
Merupakan dukungan pendidikan dibutuhkan oleh klien yang memerlukannya   untuk   dipelajari,  agar   mampu   melakukan   perawatan mandiri.
d. Metode bantuan. Perawat membantu klien dengan menggunakan sistem dan melalui lima metode bantuan yang meliputi:
1) Acting atau melakukan sesuatu untuk klien;
2) Mengajarkan klien;
3) Mengarahkan klien;
4) Mensupport klien
2.5 Hubungan antar konsep
Perkembangan merupakan suatu perubahan fungsional yang berifat kualitatif, baik dari fungsi-fungsi fisik maupun mental sebagian hasil keterkaitannya dengan pengaruh lingkungan. Perkembangan merupakan proses perubahan dalam pertumbuhan pada suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan interaksi dengan lingkungan, dimana perkembangan lebih mencerminkan sifat – sifat yang khas mengenai gejala-gejala psikologis yang nampak (Rachman, 2018).
Kemandirian dapat disebut juga dengan istilah autonomi yang tercermin dalam cara berfikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembang diri serta menyesuaikan diri secara konstruksif dengan norma yang berlaku dilingkungan (Haryanti & Febrianti, 2020).
Pada anak usia pra sekolah berbagai masalah perkembangan anak seperti keterlambatan motorik, motorik kasar, perilaku sosial itu akan mempengaruhi pelaksaan kemandirian anak. Setiap masalah perkembangan anak itu disebabkan oleh orang tua dan lingkungan. Dengan stimulasi yang baik oleh orang tua akan berdampak baik bagi perkembangan dan pelaksanaan kemandirian anak.
Berdasarkan temuan dalam berbagai literatur yang berkaitan dengan perkembangan serta kemandirian  anak dan konsep self care Dorothea E Orem Dapat diketahui bahwasanya  kebutuhan  dalam self care berisi  upaya  tuntutan  pelayanan  diri  yang  sesuai  dengan kebutuhan, dan dalam self care deficit berisi dengan upaya memberikan petunjuk, pengarahan, dukungan fisik dan psikologis ,mensupport itu akan meningkatkan perkembangan dan kemandirian anak.
BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
3.1 Kerangka Konseptual 
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Gambar 3.1 
Kerangka Konsep Hubungan Perkembangan Anak Dengan Tingkat Pelaksanaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah berbasis teori keperawatan Dorothea E Oerem.

3.2 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara perkembangan anak dengan tingkat pelaksanaan kemandirian anak usia prasekolah.
BAB IV 
METODE PENELITIAN
Bab metode penelitian ini akan menjelaskan mengenai : 1). Desain Penilitian, 2). Kerangka Kerja, 3). Waktu dan Tempat Penelitian, 4). Populasi, Sampel dan teknik sampling, 5). Identifikasi Variabel, 6). Definisi Operasional, 7). Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisa  data.
8. Etika Penelitian.
4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan pola atau bentuk penelitian yang berhubungan dengan berapa variabel yang digunakan, bentuk hubungan antar variabel dan cara menganalisis data setelah terkumpul (Mulyadi, 2013). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis observasional penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional
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Gambar 4.1 Gambar Desain Penelitian
4.2 Kerangka Kerja
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Gambar 4.2 Kerangka Kerja Penelitian Hubungan Perkembangan Anak Dengan Tingkat Pelaksanaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah Usia (4-6 Tahun) Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.
4.2.1 Waktu dan tempat penelitian
Penelitian dilakukan dimulai dengan pengambilan data awal dari tanggal 18 juli 2023 dan dilanjutkan dengan penelitian tanggal 14-20 November 2023 sampai Selesai penelitian  di TK Taman Indria, Taman, Sidoarjo.
4.3 Populasi, Sample dan Teknik Sampling
4.3.1 Populasi penelitian
Dalam penelitian ini, populasi yang akan digunakan adalah seluruh anak usia prasekolah di Taman Kanak-kanak Taman Indria Sidoarjo sebanyak 30 anak.
4.3.2 Sampel penelitian
Sample dalam penelitian ini adalah anak di TK Taman Indria Taman Sidoarjo dengan kriteria dalam penelitian ini adalah  :
Kriteria inklusi dalam peneliian ini adalah :
a. Anak usia 4-6 tahun dan wali murid di TK Taman Indria Taman Sidoarjo yang bersedia menjadi responden. 
b. Pada pemeriksaan anak usia 4-6 tahun yang didampingi ibu/pengasuh di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :
a. Anak usia 4-6 tahun di TK Taman Indria Taman Sidoarjo yang pindah sekolah.
b.
Anak usia 4-6 tahun di TK Taman Indria Taman Sidoarjo yang tidak masuk saat ambil data.
4.3.3 Besar Sampel
Perhitungan sampel yang dipilih oleh peneliti menggunakan rumus dari slovin. Dalam menentukan besar sampel (replikasi) yang dibutuhkan dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
            N = [image: image2.png]1iN(e)?



     
(Rumus Slovin menurut Sugiono,2019)
Keterangan :
n : ukuran sample
N : ukuran populasi
e : batas toleransi kesalahan pengambilan sample (10%)
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  n = 23,07
Jadi besar sampel yang diambil dalam penelitian yang dilakukan di TK Taman Indria Taman Sidoarjo sebanyak 23 anak.
4.3.4 Teknik Sampling
Teknik sampling pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan srata yang ada dalam populasi yang ada.
4.4 Identifikasi variabel
Variabel dalam penelitian ini yaitu :
1. Variabel Independen (Variabel bebas)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat perkembangan anak di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.
2. Variabel Dependen (Variabel terikat)
Variabel terikat pada penelitian ini adalah ingkat kemandirian anak secara fisik pada usia (4-6 tahun) prasekolah.
4.5 Definisi Operasional
Definisi Operasioanl Penelitian Hubungan Perkembangan Anak Dengan Tingkat Pelaksanaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah Secara fisik usia (4-6 tahun) di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.

Tabel 4.1 Definisi Operasional hubungan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah
	Variabel
	Definisi
	Parameter
	Cara Ukur
	Alat ukur
	Skala
	Skor

	Variabel Independen perkembangan anak usia 4-6 tahun 
	Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih komplek dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan Bahasa serta sosialisasi dan kemandirian
	a. Motorik kasar 
b.  Motorik halus
c. Kemampuan bicara dan bahasa
d. Sosialisasi dan kemandirian
	Kuesioner terdiri atas 10 pertanyaan entang perkembangan anak usia 4-6 tahun atau usia prasekolah
	Kuesioner perkembangan pra skrining (KPSP) (kemenkes RI, 2016)
	Ordinal
	Kriteria Skor :
1. Tidak (0)
2. Ya (1)
Penilaian skoring :
Jumlah nilai skor ditotal dengan jumlah pertanyaan disetiapdomain perkembangan anak.
1. Skor 6 atau kurang: Penyimpangan (S)
2. Skor 7-8 : meragukan (M)
3. Skor 9-10 :
Sesuai (S)

	Pelaksanaan kemandirian anak usia prasekolah
	Kemandirian adalah kemampuan anak untuk mengatur dirinya senditi dan tidak tergantung dengan orang lain.
	Menilai Kemandirian  anak pada usia pra sekolah:
1.Self help general
2. Self help dressing
3. Self help Regulation
4. Self efficacy
5. Kemampuan fisik

	Kuisioner kemandirian anak usia prasekolah dengan 20 pertanyaan
	Kuesioner kemandirian anak usia prasekolah dengan vineland social maturity scale(VSMS) (Renanda et al., 2018)
	ordinal
	1. 20-39 Tidak mandiri
2. 40-59
   Kurang  mandiri
3. 60-80
    Mandiri
Keterangan:
Tidak pernah : 1
Jarang : 2
Sering : 3
Selalu : 4



4.6 Pengumpulan, Pengolahan, & Analisa Data
4.6.1 Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Di dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah memenuhi persyaratan tertentu. Penelitian dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian berupa kuisioner. Kuisioner yang pertama untuk mengkaji data demografi orang tua anak yang bersekolah di TK Taman Indria Taman  Sidoarjo, Meliputi usia orang tua, pekerjaan, tingkat Pendidikan, pendapatan orang tua, usia anak, jumalah anak dan nomor urut anak dalam keluarga. 
Kuesioner kedua menilai tingkat perkembangan anak menggunakan KPSP yang telah diuji validitas dan reabilitas didapatkan nilai kappa 0,82(kesetaraan almost perfect) dan kappa 0,72(kesetaraan substansial) dimana keduanya mempunyai nilai p=0,0001 (bermakna)(Kadi et al., 2016). KPSP menggunakan skala data ordinal dengan  dibagi menjadi 2 kelas skor yaitu jawaban YA (skor 1), jawaban TIDAK (skor 0). Interpretasi hasil pada kuisioner tingkat perkembangan anak yaitu sesuai (nilai 9 dan atau 10), meragukan (nilai 7 dan atau 8), penyimpangan (nilai 6 atau kurang).
Kuisioner yang ketiga  untuk menilai kemandirian anak usia pra sekolah dengan menggunakan VSMS yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas yang memiliki korelasi sekitar 0,80 hingga 0,85 standar Stanford-binet(Roopesh, 2020). VSMS menggunakan skala data ordinal dengan dibagi menjadi 4 kelas skor yaitu tidak pernah (skor 1), jarang (skor 2), sering (skor 3), selalu (skor 4). Interpretasi hasil pada kuisioner kemandirian anak usia pra sekolah yaitu tidak mandiri (nilai : 20-39), kurang mandiri (nilai : 40-59), mandiri (nilai : 60-80).
Tabel 4.2 Kisi-kisi pertanyaan dan pernyataan kuisioner
	Variabel
	Sub Variabel
	Umur dan Nomor
Pernyataan
	Jumlah Soal

	Tingkat Perkembangan Anak
	Gerak halus
	Umur 48 bln : 5,6
	10 soal disetiap umur

	
	
	Umur 54 bln : 1,8,9
	

	
	
	Umur 60 bln : 4,5
	

	
	
	Umur 66 bln : 1,7,8
	

	
	
	Umur 72 bln : 4,5,9
	

	
	
	
	

	
	Gerak kasar
	Umur 48 bln : 1,3,4
	

	
	
	Umur 54 bln : 7
	

	
	
	Umur 60 bln : 3,9
	

	
	
	Umur 66 bln : 5,10
	

	
	
	Umur 72 bln : 2,7,8
	

	
	
	
	

	
	Bicara dan Bahasa
	Umur 48 bln : 9
	

	
	
	Umur 54 bln : 4,5,10
	

	
	
	Umur 60 bln : 1,6,8
	

	
	
	Umur 66 bln : 2,4,9
	

	
	
	Umur 72 bln : 1,6,10
	

	
	
	
	

	
	Sosialisasi
	Umur 48 bln : 2,7,8
	

	
	
	Umur 54 bln : 2,3,6
	

	
	
	Umur 60 bln : 2,7,10
	

	
	
	Umur 66 bln : 3,6
	

	
	
	Umur 72 bln : 3
	

	
	
	
	


	Kemandirian
	Self  Help General
	1,2,17
	20

	Anak usia
	Self  Help Dressing
	3,19
	

	Pra sekolah
	Self Regulator
	4
	

	
	Self Efficiacy
	5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16
	

	
	Kemanpuan fisik
	9,18,20
	


2.
Tehnik pengumpulan data
Beberapa langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a. Peneliti mengajukan surat pengambilan data peneitian di STIKES Hang Tuah Surabaya untuk mendapatkan surat layak melakukan penelitian dan sebagai syarat administras penelitian. Peneliti mengajukan Etik Penelitian di STIKES Hang Tuah Surabaya untuk mendapatkan surat layak etik atau laik etik dan sebagai bukti penelitian diakui.

b. Peneliti mengajukan surat ijin kepada kepala sekolah TK Taman Indria Taman Sidoarjo untuk melakukan penelitian.
c. Peneliti menentukan responden berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan dalam penelitian.
d. Setelah mendapatkan ijin dari Kepala Sekolah TK Taman Indria Taman Sidoarjo kemudian peneliti memberikan informed consent dan membagikan kuisioner dengan dibantu kepala sekolah dan para guru Tk Taman Indria Taman Sidoarjo.

4.6.2 Analisa Data
1. Pengolahan data

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner yang berisi penilaian KPSP dan kuisioner kemandirian anak usia pra sekolah. Variabel data yang terkumpulkan dengan metode pengumpulan data secara kuisioner yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan tahap sebagai berikut :
a. Memeriksa data (editing)
Editing adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk melihat kembali apakah isian pada lembar pengumpulan data sudah cukup baik sebagai upaya menjaga kualitas data agar dapat di proses lebih lanjut. Pada saat melakukan penelitian, apabila ada soal yang belum diisi oleh responden maka responden diminta untuk mengisi kembali.
b. Memberi tanda kode (coding)
Hasil jawaban yang telah diperoleh pada pengambilan data diklasifikasikan dalam kategori yang telah ditentukan dengan cara memberi tanda atau angka pada masing -masing variabel. Coding pada penelitian ini yaitu:
1) Umur 
: 
4 Tahun 
: 
kode 1


5 Tahun 
: 
kode 2


6 Tahun 
: 
kode 3
2) Jenis Kelamin 
: 
Laki-laki    
: 
kode 1


Perempuan 
: 
kode 2
3) Umur orang Tua 
: 
17-25 
: 
kode 1


26-35 
: 
kode 2


36-45 
: 
kode 3


46-55 
: 
kode 4
4) Pendidikan orang tua : Tidak sekolah 
:
kode 1


SD                 
: 
kode 2


SLTP
: 
kode 3


SLTA          
: 
kode 4


Diploma/Sarjana
: 
kode 5
5) Pekerjaan orang tua : 
Tidak bekerja 
: 
kode 1


PNS        
: 
kode 2


Swasta 
: 
kode 3


Wiraswasta         
: 
kode 4
c. Pengolahan data (processing)
Pengolahan data pada penelitian ini  dengan memasukkan hasil penelitian ke dalam program computer yaitu Ms. Excel  2016. Data yang telah dientry dan di coding kemudian diproses  dengan memasukkan data pada aplikasi SPSS  (Statistikal Product For Social Science) versi 26. 
d. Cleaning
Data diteliti Kembali agar pada pelaksanaan analisa data bebas dari kesalahan dan menghasilkan yang lebih akurat dan benar.
2. Analisa statistik
a. Analisa univariat
Analisa univariat dilakukan deskriptik mengenai distribusi frekuensi dan proporsi dari masing – masing variabel yang diteliti, baik variabel independent atau variabel dependent. Analisa data pada penelitian ini akan disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi variabel yaitu tingkat perkembangan anak dan variabel dependent yaitu pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah.
b. Analisa bivariat
Analisan bivariat dilakukan untuk mengevalusi dua variabel yang diduga berhubungan atau korelasi. Analisa ini digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini dengan menentukan hubungan antara variabel independent dan variabel dependent. Pada penelitian ini menggunakan uji spearman rho karena penelitian ini menguji antara dua variabel dengan skala data ordinal, untuk mengetahui terdapat hubungan atau tidak pada ke dua variabel, dan seberapa besar hubungannya. Intreprestasi hasil uji spearman rho dengan tingkat kemaknaan [image: image55.png]3 “Outputt [Document17] - IBM SPSS Staistis Viewer - o x
Edit  View Data Transform Insert Format Analyze Graphs  Utities Extensions  Window  Help
M e~ fdELE 2 He > += BRI

@ Lo
@ Crosstans >

o Crosstabs

@ Notes

g Case Processing Case Processing Summary

18 coe s

kemandirian anak * penghasilan orang tua perbulan Crosstabulation

¥ Huansorehari A G 0 ) o w6 1109 B
AP B € 0n~MNs O3 I} Mendekatirekor ~ @ #3 7z ) b NG 15 B




yang diharapkan adalah a = 0,05 dengan  p < 0,05 maka ada hubungan antara tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.
4.7 Etika Penelitian
Penelitian akan dilakukan setelah mendapatkan surat rekomendasi dan izin dari Stikes Hang Tuah Surabaya, serta izin dari kepala sekolah TK Taman Indria Taman Sidoarjo. Beberapa prinsip dalam pertimbangan etik meliputi: bebas dari exploitasi, bebas dari penderitaan, kerahasiaan, bebas menolak menjadi responden, perlu surat persetujuan (informed consent) dan mempunyai hak untuk mendapatkan pengobatan yang sama jika klien telah menolak menjadi responden. Hal yang perlu dituliskan pada penelitian meliputi (Nursalam, 2020) :
1. Lembar persetujuan ( informed consent )
Pemberian lembar persetujuan kepada responden merupakan salah satu etika penelitian dalam pengambilan data. Sebelum memberikan lembar persetujuan, peneliti menjelaskan kepada responden tentang maksud dan tujuan penelitian. Peneliti memberikan lembaran surat persetujuan sebelum melakukan penelitian. Responden yang bersedia diteliti harus menandatangi lembar persetujuan tersebut, jika menolak maka peneliti tidak akan memaksa dan peneliti harus menghormati hak-hak responden.
2. Tanpa Nama ( Anonimity)
Untuk menjaga identitas responden, peneliti tidak mencatumkan nama responden pada lembar pengumpulan data yang diisi oleh responden. Lembar tersebut akan diberi kode tertentu.
3. Prinsip Kerahasiaan (Confidentiality)
Setiap orang mempunyai hak-hak dasar individu termasuk privasi dan kebebasan individu dalam memberikan informasi. Setiap orang berhak untuk tidak memberikan apa yang diketahuinya kepada orang lain. Oleh sebab itu, peneliti tidak menampilkan informasi mengenai identitas dan kerahasiaan identitas subjek. Peneliti cukup menggunakan coding sebagai pengganti idenitas responden.
4. Prinsip Keadilan dan Keterbukaan (Respect for Justice and Inclusiveness)
Prinsip keterbukaan dan adil perlu dijaga dengan kejujuran, keterbukaan, dan kehati-hatian. Untuk itu, lingkungan perlu dikondisikan, sehingga memenuhi prinsip keterbukaan, yakni dengan menjelaskan prosedur penelitian. Prinsip keadilan ini menjamin bahwa semua subjek peneliti memperoleh pengakuan dan keuntungan yang sama, tanpa membedakan gender, agama, etnis dan sebagainya. Peneliti memberikan inervensi kepada calon responden meski tidak memenuhi kriteria inklusi penelitian. Jadi peneliti memberi keadilan terhadap subjek.
5. Prinsip Manfaat (Benefit)
Sebuah penelitian hendaknya memperoleh manfaat semaksimal mungkin bagi masyarakat pada umumnya, dan subjek penelitian pada khususnya. Oleh sebab itu, pelaksanaan penelitian ini harus dapat mencegah atau paling tidak mengurangi rasa sakit, cidera, stress, maupun kematian subjek penelitian.
BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari pengumpulan data tentang hubungan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia prasekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.

5.1 Hasil Penelitian

Pengambilan data yang dilakukan pada tanggal 14-20 November 2023  didapatkan 23 responden yang memenuhi kriteria inklusi  penelitian. Pada bagian hasil diuraikan tentang gambaran umum tempat penelitian, data umum dan khusus. Pengambilan data tersebut dilakukan dengan cara memberikan kuesioner dan data selanjutnya dibahas sesuai dengan tujuan penelitian.

5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Taman Indria Taman Sidoarjo dengan  Jumlah anak sebanyak 23 anak yang diambil dari TK tersebut. Tk Taman  Indria berdiri sejak tahun 2002 diprakarsai oleh 3 orang yaitu ( Alm) Rahmad, Alfan Fauzi SE selaku pengurus yayasan TK Taman Indria Taman Sidoarjo, dan Nanik. Tujuan berdirinya TK Taman Indria  adalah untuk mempermudah warga sekitar kemendung indah dalam  memperoleh akses pendidikan bagi anak usia dini. Berdirinya TK Taman Indria mendapatkan respon positif dan dukungan dari warga sekitar. Pada awalnya TK Taman Indria peserta didiknya sebanyak 35 siswa dan tahun berikutnya mendapat peserta didik 40 siswa. Selama 10 tahun gedung sekolah ini masih berstatus sewa, pada tahun 2010 sudah resmi dibeli oleh pengurus dan setelah itu tidak ada peningkatan siswa karena kurangnya perhatian dan sarana prasarana. Tahun 2014 Gedung sekolah dibeli oleh bapak Drs. H. Nur Qomari dan ibu Dra. Hj. Solichatih, M.MPd ( Sebagai ketua yayasan) serta segala pengurusan di TK Taman Indri di kepalai oleh ibu Falah Fieanna, S.Pd dibantu oleh ibu guru Arik tris dan Ibu Anis selaku pengajar Kelompok A dan ibu Atik selaku pengajar kelompok B.

Upaya yang dilakukan sekolah TK taman Indria Taman Sidoarjo dalam meningkatkan perkembangan anak didiknya dan kemandirian anak didiknya dengan:

1. Mengusahakan mengoptimalisasikan pengembangan Pendidikan di TK taman Indria dari sisi penyediaan sarana dan prasarana  pendidikan temasuk fasilitasnya.

2. Pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) dilingkungan Lembaga TK Taman Indria.

3. Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya.

4. Mencatat perkembangan anak

5. Menyusun pelaporan perkembangan anak

6. Melakukan kerja sama dengan orang tua dalam program parenting.

TK Taman Indria berlokasi di jl. Kemendung Indah C/15 RT.09, RW 04, Desa Bringin Bendo, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur dengan batas wilayah sebagai berikut:

1. Utara
: SMP YPM

2. Selatan
: Perum citra harmoni

3. Barat
: Perum kemendung

4. Timur
: Beringin Indah

Sumber data dari TK Taman Indria Taman Sidoarjo, 2023
5.1.2 Gambaran Umum Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah anak usia prasekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo dengan jumlah keseluruhan sampel penelitian 23 orang. Data demografi diperoleh melalui kuisioner yang diisi oleh responden yaitu anak usia prasekolah.

5.1.3 Data Umum Hasil Penelitian

Data umum hasil penelitian merupakan gambaran tentang karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia anak, usia orang tua, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, agama, tipe keluarga, suku bangsa.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Laki-laki
	12
	52,2

	Perempuan
	11
	47,8

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 23 anak rata-rata berjenis kelamin Laki- laki sebanyak 12 anak 52,2% lebih banyak dari jenis kelamin perempuan sebanyak 12 anak 47,8%.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

	Usia Anak
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	4 tahun
	7
	30,4

	5 tahun
	9
	39,1

	6 tahun
	7
	30,4

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 23 anak rata-rata dengan karakteristik anak usia 5 tahun sebanyak 9 anak 39,1%, lebih banyak dari  anak usia 4 tahun sebanyak 7 anak 30,4% dan usia 6 tahun sebanyak 7 anak 30,4%.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Orang Tua

Tabel 5.3  
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

	Usia Orang Tua
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	26 - 35 Tahun
	10
	43,5

	36 - 45 Tahun
	12
	52,2

	46 - 55 Tahun
	1
	4,3

	Total
	32
	100,0


Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 23 orang tua anak yang berusia 36-45 Tahun sebanyak 12 orang 52,2% lebih besar jumlahnya dengan usia 26-35 Tahun sebanyak 10 orang 43,5% serta yang berusia 46-55 Tahun sebanyak 1 orang 4,3%.
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 5.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 november 2023  (n = 23)

	Pendidikan Terakhir
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	SMP
	1
	4,3

	SMA
	17
	73,9

	Perguruan Tinggi
	5
	21,7

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 23 responden orang tua berpendidikan SMA sebanyak 17 orang 73,9% lebih banyak dari yang berpendidikan  Perguruan Tinggi sebanyak 5 orang 21,9% dan berpendidikan SMP sebanyak 1 orang 4,3%.
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 5.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

	Pekerjaan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Tidak Bekerja
	1
	4,3

	PNS
	5
	21,7

	Pegawai Swasta
	13
	56,5

	Wiraswasta
	4
	17,4

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 23 orang tua mempunyai pekerjaan yang pegawai swasta sebanyak 13 orang 56,5%, lebih besar dari sebagai  PNS sebanyak 5 orang 21,7%, orang tua pekejaannya sebagai wiraswasta sebanyak 4 orang 17,4% dan orang tua yang tidak bekerja sebanyak 1 orang 4,3%..
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Keluarga

Tabel 5.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

	Penghasilan keluarga
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	< Rp.500.000,-/bulan
	2
	8,7

	Rp. 500.000,- sampai Rp.1.000.000,-/bulan
	2
	8,7

	 > Rp.1.000.000,-/bulan
	19
	82,6

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa dari 23 orang tua anak berpenghasilan 1.000.000,-/bulan sebanyak19 orang 82,6% dengan penghasilan 500.000,- sampai 1.000.000,-/bulan sebanyak 2 orang 8,7% dan  dengan pengasilan 500.000,-/bulan sebanyak 2 orang 8,7%.
7. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama

Tabel 5.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Agama Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

	Agama
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Islam
	20
	87,0

	Kristen
	3
	13,0

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 23 responden paling banyak menganut agama islam 20 anak 87% dan agama kristen sebanyak 3 anak 13%.
8. Karakteristik Responden Berdasarkan Tipe Keluarga

Tabel 5.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Tipe Keluarga Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)
	Tipe Keluarga
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Keluarga inti
	21
	91,3

	Keluarga extended
	2
	8,7

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 23 orang tua anak mempunyai tipe keluarga inti 21orang 91,3% dan tipe keluarga extended sebanyak 2 orang 8,7%.
5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian

Data khusus merupakan data yang diinginkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan umum dan tujuan khusus. Data khusus ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi responden hubungan perkembangan anak, kemandirian  dan tabel silang antara tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian pada anak  usia prasekolah. Data dianalisis menggunakan Spearman Rho dengan ρ value <0,05.

1. Tingkat perkembangan dan Kemandirian  Pada Anak Usia Pra sekolah

Tabel 5.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Perkembangan  Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

	Perkembangan anak
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Penyimpangan
	1
	4,3

	Meragukan
	7
	30,4

	Sesuai
	15
	65,2

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa dari 23 orang tua anak di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023 didapatkan hasil Perkembangan Anak Usia Pra sekolah dengan perkembangan yang Sesuai ada 15 anak (65,2%), lebih besar dari perkembangan anak  yang Meragukan ada 7 anak (30,4%) dan perkembangan anak yang penyimpangan ada 1 anak (4,3%).

Tabel 5.10
Karakteristik Responden Berdasarkan Kemandirian Anak Usia Pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

	Kemandirian
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Tidak Mandiri
	1
	4,3

	Kurang Mandiri
	5
	                21,7

	Mandiri
	17
	73,9

	Total
	23
	100,0


Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan bahwa dari 23 anak usia pra sekolah di TK  Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 november 2023  didapatkan Kemandirian anak yang mandiri sebanyak 17 anak 73,9%, lebih besar dari  Anak kurang mandiri  sebanyak 5 anak 21,7%, dan anak tidak mandiri sebanyak 1 anak 4,3%.

2. Perkembangan anak berhubungan dengan pelaksanaan kemandirian anak usia prasekolah

Tabel 5.11
Tingkat Perkembangan Anak dan Kemandirian Anak Usia Pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo tanggal 14-20 November 2023  (n = 23)

	PerkembanganAnak
	Kemandirian Anak
	Total

	
	Tidak Mandiri
	Kurang Mandiri
	Mandiri
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	n
	%

	Penyimpangan
	1
	100,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	1
	100,0

	Meragukan
	0
	0,0
	3
	42,9
	4
	57,1
	7
	100,0

	Sesuai
	0
	0,0
	2
	13,3
	13
	86,7
	15
	100,0

	Total
	1
	4,3
	5
	21,7
	17
	73,9
	23
	100,0

	Nilai uji statistik spearman’s rho 0,027 (a = 0,05)

r = 0,459


Berdasarkan table 5.11 didapatkan hasil bahwa Perkembangan anak yang sesuai sebesar 15 anak (100%) yang memiliki Tingkat kemandirian yang mandiri sebanyak 13 anak (86,7%), kurang mandiri sebanyak 2 anak (13,3%), dan yang tidak mandiri sebanyak 0 anak (0,0%). Perkembangan anak yang meragukan sebesar 7 anak (100%) yang memiliki Tingkat kemandirian yang mandiri sebanyak 4 anak (57,1%), kurang mandiri sebanyak 3 anak (42,9%), dan tidak mandiri ada 0 anak(0,0%). Perkembangan anak yang menyimpang sebesar 1 anak(100%) yang memiliki Tingkat kemandirian yang tidak mandiri sebanyak 1 anak (100%), yang kurang mandiri 0 anak (0,0%) dan yang mandiri 0 anak (0,0%).  
Berdasarkan hasil dari pengujian uji statistik Ranks Spearman Rho didapatkan nilai ρ value = 0,027 yang lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05 (ρ < 0,05) yang menunjukkan bahwa Ho dinyatakan ditolak dan H1 dinyatakan diterima. Selain itu, berdasarkan hasil uji Ranks Spearman Rho menunjukkan nilai r = 0,459 dengan kategori nilai r = 0,26 – 0,50 maka hubungan cukup, maka menunjukkan hubungan cukup dan secara statistik ada hubungan signifikan antara hubungan Tingkat perkembangan anak dan pelaksanaan kemandirian anak pada usia prasekolah.

5.2 Pembahasan

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui hubungan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak di TK Taman Indria Taman Sidoarjo, Sesuai dengan tujuan penelitian, maka akan dibahas hal- hal berikut.
5.2.1 Perkembangan  Pada Anak Usia Pra sekolah

Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa dari 23 orang di TK Taman Indria Taman Sidoarjo didapatkan hasil perkembangan anak yang sesuai ada 15 orang 65,2 % lebih besar daripada meragukan 7 orang 30,4% dan penyimpangan 1 orang 4,3%. Penilaian perkembangan anak  didapatkan menggunakan kuesioner pra skrining perkembangan (KPSP).
Penelitian ini ditemukan hasil Perkembangan anak yang sesuai sebanyak 15 anak (65,2 %) berdasarkan hasil pemeriksaan dengan menggunakan instrument KPSP ditemukan pada kelompok usia 4 tahun  dalam komponen gerak kasar anak mampu melakukan seperti berdiri dengan satu kaki tanpa pegangan, dalam komponen gerak halus anak mampu meletakkan kubus satu persatu tanpa menjatuhkan, dalam komponen sosialisasi dan kemandirian anak mampu memakai kaos kaki tanpa bantuan.  Pada kelompok usia 5 tahun dalam komponen gerak kasar anak mampu melakukan seperti anak mampu berdiri dan mempertahankan keseimbangan berdiri dengan satu kaki, dalam komponen gerak halus anak bisa menggambar garis dikertas kosong, dalam komponen sosia;isasi dan kemandirian anak mampu berpakaian sendiri tanpa bantuan, anak bereaksi dengan tenang dan tidak rewel saat orang tua meninggalkannya, dalam komponen bicara dan bahasa anak mampu menunjukkan salah satu warna dengan benar. Pada kelompok umur 6 tahun dalam komponen bicara dan bahasa didapatkan  anak mampu menunjukkan 4 warna dengan benar dan anak dapat membedakan jenis kelamin, dalam komponen gerak kasar anak dapat melompat dengan satu kaki, dalam komponen sosialisasi dan kemandirian anak dapat berpakaian sendiri tanpa dibantu, dalam komponen gerak halus anak dapat menggambar orang. Hasil ini diperkuat dengan penelitian dari (Ana nurfiliya, 2008) bahwa sebagian besar perkembangan anak TK adalah sesuai, yaitu sebanyak 53 anak TK yang perkembangannya sesuai dengan umurnya, dapat mengetahui dan melakukan hal yang biasanya dapat dilakukan oleh anak seusianya. Mereka . Mereka dapat mengikuti permainan dan perintah yang terdapat dalam formulir tes perkembangan. Di sekolah mereka tampak senang berkumpul dengan temannya, mau bermain, berlari, berteriak, meloncat, memanjat, dan tidak berdiam diri saja. Pada jam istirahat anak kelihatan lebih berseri-seri menuju tenpat bermain, kreatif dengan mainan yang disediakan oleh guru TK, dan selalu ingin mencoba sesuatu (mainan) yang ada di sekelilingnya. Dari hasil data ini peneliti berpendapat bahwa anak yang perkembangannya sesuai dengan tahap usia memang mereka mampu melaksanakan perintah yang sesuai dengan yang ada dalam instrumen KPSP.

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara perkembangan anak yang sesuai  dengan jenis kelamin anak, didapatkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 8 (53,3%). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Enny fitriahadi, 2019) yang menjelaskan bahwa jenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak bermakna anaknya mengalami keterlambatan dalam perkembangannya. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berpendapat
Berdasarkan hasil data yang didapatkan antara perkembangan anak yang sesuai dengan usia orangtua didapatkan sebesar 9 (60,0%) yang orang tua berusia 36-45 tahun. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian dari (Lestari & PH, 2019) menjelaskan usia  26-45 tahun merupakan tahap usia dewasa dimana pada tahap ini seorang individu dengan usia dewasa dalam tahap perkembangan psikososial akan membentuk suatu rumah tangga yang akan mendidik anak-anaknya sebagai penerus dimasa yang akan datang. Peneliti berpendapat dengan usia orang tua 36-45 merupakan usia yang sudah matang dalam merawat, mendidik anak agar perkembangan anaknya baik yang sesuai dengan tahapan umurnya dan membentuk pribadi anak yang baik.

Berdasarkan hasil data yang didapatkan  antara perkembangan anak yang sesuai dengan pendidikan orang tua, sebanyak 11 anak (73,3%) dengan pendidikan orang tua SMA. Menurut hasil Pendidikan orang tua Hal ini juga sama dengan pendapat novera, 2010 dalam penelitian (PH et al., 2018) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi tingkat pengetahuannya, hal ini dikarenakan pendidikan orang tua berhubungan dengan pemberian stimulasi kepada anak sedangkan menurut walker, 2007 dalam (PH et al., 2018) semakin tinggi pendidikan ayah dan ibu, semakin besar stimulasi motorik halus yang diberikan kepada anak.  Menurut pendapat peneliti bahwa dengan Tingkat pendidikan orang tua juga memegang peranan yang penting dalam tumbuh kembang anak karena dengan pendidikan yang baik maka orang tua dapat menerima segala informasi dari luar terutama mengenai cara pengasuhan anak yang baik.
Berdasarkan hasil yang didapatkan antara perkembangan anak yang sesuai dengan pekerjaan orang tua, sebanyak 9 anak (60,0%) pekerjaan.  Perkembangan  anak yang Sesuai dengan penghasilan orangtua, penghasilan Rp. 1.000.000,- sebanyak 12 anak (80,0%). Perkembangan  anak yang Sesuai dengan jenis keluarga, sebanyak 13 anak (86,7%)  dengan keluarga inti. Pada hasil ini diperkuat oleh penelitian (Woodya & Susanti, 2018)  menunjukkan bahwa anak pada orang tua yang bekerja dan tidak bekerja, perkembangan anak usia prasekolah banyak yang sesuai dengan tahapan usianya. kondisi ini juga terjadi karena kesibukan orang tua dalam bekerja dan penghasilan orang tua yang tinggi mampu menyediakan semua kebutuhan dasar anak, tetapi orang tua belum bisa menyampaikan  kepada anaknya karena sibuk pekerjaannya dan anak lebih sering bersama pengasuhnya jadi anak juga merasa nyaman belajar dan menghabiskan waktu sehari- hari dengan pengasuhnya menurut kusumanigtyas, 2016 dalam (Enny fitriahadi, 2019).Melihat hasil data penelitian, peneliti berpendapat bahwa perkembangan anak yang sesuai karena pemberian stimulasi yang positif dari orang tua dan lingkungan sehingga aspek perkembangan anak berkembang sesuai dengan tahap usianya.. Perkembangan anak yang Sesuai dapat dipengaruhi juga oleh , sosial ekonomi orang tua,dengan ekonomi yang mapan semua kebutuhan anaknya dapat terpenuhi.
Berdasarkan table 5.10 menunjukkan bahwa dari 23 orang di TK Taman Indria Taman Sidoarjo didapatkan hasil perkembangan anak yang meragukan 7  orang 30,4% dengan pemeriksan menggunakan intrument KPSP didapatkan pada pemeriksaan komponen bicara dan bahasa anak tidak mampu mengikuti perintah dan menjawab pertanyaaan dengan benar seperti jika ibu wanita maka ayah seorang? Dan pada komponen gerak kasar dimana anak tidak mampu mempertahankan keseimbangan saat berdiri dengan satu kaki. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian dari (Ana nurfiliya, 2008) yang menerangkan Dari semua sampel terdapat 4 anak (6,9%) yang perkembangannya meragukan. Mereka tidak seceria anak lainnya, mereka cenderung lebih suka bersama pengasuhnya, penakut, mudah menangis, dan tidak mau ditinggal oleh ibu atau pengasuhnya. Mereka sama sekali tidak mau berpisah. Menurut asumsi peneliti dari hasil yang diobservasi bahwa banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan anak yaitu salah satunya adalah dukungan orang tua dalam pemberian stimulasi  untuk meningkatkan perkembangan motorik halus, motorik kasar serta bahasa.
 Hasil tabulasi silang antara perkembangan anak yang meragukan dengan jenis kelamin, didapatkan hasil jenis kelamin Perempuan sebanyak 4 anak (57,1%).  Hasil ini tidak sependapat dengan penelitian (Enny fitriahadi, 2019) yang menjelaskan bahwa didapatkan hasil perkembangan anak yang meragukan dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak, hal ini dikatakan bahwa laju pertumbuhan laki-laki mengalami peningkatan lebih cepat dibandingkan perempuan, sedangkan pada usia ini perkembangan anak perempuan lebih meningkat dari pada anak laki-laki.
 Hasil yang didapatkan antara perkembangan anak yang meragukan dengan usia orang tua 26-35 sebanyak 4 anak (57,1%), hasil ini sama dengan hasil penelitian dari (Enny fitriahadi, 2019) yang menjelaskan didapatkan hasil perkembangan anak yang meragukan dengan usia ibu yang tidak beresiko lebih besar dengan nilai p-value dikarenakan hal ini usia ibu yang beresiko belum tentu anaknya mengalami keterlambatan dalam perkembangannya. Dari hasil data yang didapatkan antara perkembangan anak yang meragukan dengan pendidikan orang tua SMA sebanyak 5 anak (71,4%), hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari (Enny fitriahadi, 2019) yang menjelaskan didapatkan hasil perkembangan anak yang meragukan dengan pendidikan ibu perguruan tinggi lebih besar dengan hasil p-value. Dari hasil data yang didapatkan antara perkembangan anak yang meragukan dengan pekerjaan dan penghasilan orang tua, pegawai swasta sebanyak 4 anak (57,1%), penghasilan Rp. 1.000.000,- sebanyak 6 anak (85,7%). Dari hasil data yang didapatkan antara perkembangan anak yang meragukan dengan jenis keluarga sebanyak 7 anak (100%) dari keluarga inti. Hasil penelitian ini untuk pekerjaan, penghasilan orang tua sama halnya menurut (Trianingsih, 2020) yang menjelaskan ada kecenderungan situasi pekerjaan akan menimbulkan masalah kesehatan bagi seseorang ibu maupun anggota keluarganya karena dengan situasi kerja akan terjadi kesibukan dalam pekerjaan sehingga seseorang ibu cenderung memiliki waktu yang terbatas untuk merawat anggota keluarganya. Pendapatan keluarga yang memadai akan menunjang tumbuh kembang anak karena orang tua dapat menyediakan semua kebutuhan dasar anak. 

Peningkatan perkembangan anak tidak membandingkan antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki, untuk usia orang tua peneliti berasumsi bahwa usia orang tua 26-45 merupakan usia yang sudah dewasa dan matang dalam membentuk suatu rumah tangga yang akan mendidik anak- anaknya sebagai generasi penerus, Untuk pendidikan peneliti berasumsi dengan pengetahuan orang tua yang tinggi akan menjadi sistem pendukung dalam memberikan stimulasi perkembangan anak, untuk pekerjaan dan pendapatan keluarga, Peneliti berasumsi bahwa dengan pekerjaan dan pendapatan keluarga yang memadai akan menunjang tumbuh kembang anak.

Berdasarkan table 5.9 menunjukkan bahwa dari 23 orang di TK Taman Indria Taman Sidoarjo didapatkan hasil perkembangan anak yang kemungkinan penyimpangan  ada 1 anak (4,3%) berdasarkan hasil pemeriksaan dengan menggunakan instrument KPSP didapatkan anak tidak dapat mandiri dan bersosialisasi  berinteraksi dengan lingkungannya seperti anak tidak mampu berpakaian sendiri, anak rewel, nangis dan masih menggelayut sama orang tua ditinggal pulang. Berdasarkan hasil penelitian dengan tabulasi silang antara perkembangan anak yang penyimpangan dengan jenis kelamin anak didapatkan jenis kelamin laki-laki 1 (100%) berusia 4 tahun yang mempunyai orang tua berpendidikan SMA yang bekerja PNS dengan penghasilan < Rp. 500.000,-. Melihat hasil data ini sesuai dengan pendapat peneliti bahwa perkembangan anak yang sesuai dipengaruhi oleh pemberian stimulasi yang positif dari orang tua dan lingkungan sehingga aspek perkembangan anak berkembang sesuai dengan tahap usianya, dan tentunya untuk memberikan lingkungan yang memiliki stimulasi positif sangat  dipengaruhi juga oleh Pendidikan orang tua, sosial ekonomi.
Penelitian ini didapatkan masih ada perkembangan anak yang menyimpang. Hal ini dikarenakan terdapat anak yang tidak mampu melewati atau melakukan lebih dari 2 tahapan perkembangan, hal ini pada dasarnya terdapat beberapa kemungkinan seperti karena anak memang tidak mampu melakukan tahapan tersebut atau dapat pula karena anak malas melakukan tahapan tersebut (Trianingsih, 2020). Ada beberapa faktor yang bisa menjadi penyebab perkembangan anak yang menyimpang antara lain jenis kelamin, Dimana untuk kemampuan motorik kasar pada anak laki-laki berkembang lebih cepat dari anak Perempuan dan untuk kemampuan motorik halus lebih cepat berkembang pada anak Perempuan, beberapa kelainan genetik juga berpengaruh terhadap perkembangan begitu juga dengan keluarga yang berkaitan juga dalam genettik keluarga (Kesehatan, 2016). Menurut penelitian oleh (Rachman, 2018) bahwa bahwa perkembangan anak perempuan lebih cepat dibandingkan anak laki-laki. Hal ini sesuai dengan teori bahwa anak dengan jenis kelamin laki-laki lebih lambat perkembangannya dari pada anak perempuan. Berdasarkan hasil penelitian ini dalam usia orang tua, pendidikan orang tua, dan penghasilan orang tua tidak sejalan dengan penelitian dari (Rachman, 2018) yang menunjukkan pada rentang usia orang tua 25-35 tahun, pendidikan SMA ialah kategori orangtua dewasa dengan banyak nya pengalaman dan pengetahuan dalam mendidik anak. Hasil penelitian ini menurut pekerjaan orang tua sejalan dengan penelitian (Rachman, 2018) bahwa orang tua yang bekerja maka waktu bersama dengan anak akan kurang, akan tetapi harus mampu meluangkan waktu bersama dengan anak untuk membimbingnya,menjalin komunikasi, bercanda dan lain sebagainya.

Perkembangan anak yang menyimpang bisa karena kurangnya perhatian dan stimulasi dari orang tua yang sibuk dengan bekerja.perkembangan anak memerlukan keterlibatan orang tua dan keluarga dalam pemberian rangsangan atau stimulasi dilakukan dengan dilandasi rasa cinta dan kasih sayang. 
5.2.2 Pelaksanaan kemandirian pada anak usia pra sekolah

Hasil penelitian di TK Taman Indria Taman Sidoarjo dengan jumlah responden sebanyak 23 anak didapatkan hasil kemandirian anak dalam kategori Mandiri sebanyak 17 anak (73,9%), berdasarkan hasil  pemeriksaan  menggunakan kuesioner VSMS didapatkan anak mandiri dalam hal self efficiacy dengan responden menjawab kuesioner pada pernyataan’ Anak minum sendiri tanpa bantuan dan dalam komponen self help general dengan responden menjawab kueisioner pada pernyataan  anak mampu mencuci tangan tanpa bantuan. Dalam kuesioner VSMS dengan hasil anak yang mandiri dapat melakukan berbagai aspek salah satunya sesuatu tentang aspek kebersihan secara terus menerus. apakah anak mencuci dan mengeringkan tangannya sendiri, apakah dia mencuci wajahnya, apakah dia dapat mandi dengan atau tanpa bantuan dan sebagainya. Hasil penelitihan ini berbeda dengan penelitian dari (Lina, 2015) yang menjelaskan bahwa kemandirian yang berkembang sangat baik  seperti Dari  anak yang malu- malu menjadi anak yang mandiri, suka bergaul dan mudah berbagi dengan orang lain, sehingga kemampun fisiknya pun juga meningkat, mempunyai pengendalian emosi baik, anak menjadi disiplin dan dapat bertanggung jawab. Dari  hasil penelitian ini peneliti berpendapat bahwa anak yang mandiri itu anak mampu melakukan kegiatan secara mandiri dalam memenuhi kebutuhab diri sendiri dan bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan.

 Berdasarkan hasil tabulasi silang antara kemandirian anak yang mandiri dengan usia anak didapatkan umur 5 tahun sebanyak  anak 8 (47,1%), Berdasarkan hasil hasil tabulasi silang antara kemandirian anak yang mandiri dengan jenis kelamin anak didapatkan hasil jenis kelamin perempuan sebanyak 9 anak (52,9%). Berdasarkan hasil tabulasi silang antara kemandirian anak yang mandiri dengan usia orang tua 36-45 tahun sebanyak 10 anak (58,8), Berdasarkan hasil tabulasi silang antara kemandirian anak yang mandiri dengan pendidikan orang tua didapatkan pendidikan SMA sebanyak 13 anak (76,5%), Berdasarkan hasil tabulasi silang antara kemandirian anak yang mandiri  dengan pekerjaan orang tua didapatkan pekerjaan pegawai swasta sebanyak 10 anak (58,8%), Berdasarkan tabulasi silang antara kemandirian anak dengan penghasilan orang tua  didapatkan penghasilan Rp.1.000.000,- sebanyak   14 anak (82,4%), 

Berdasarkan hasil penelitian kemandirian anak yang mandiri dalam  self efficiacy dan self help general dipengaruhi salah satu faktor internal yaitu jenis kelamin, hal ini sejalan menurut Badan Pusat Statistik,2010 bahwa partisipasi anak perempuan dan laki-laki hampir sama yaitu 11,60% berbanding 11,25% dan dari berbagai jenis satuan PAUD. Menurut hasil penelitian melinda,2019  menunjukkan umur 6 tahun lebih tinggi memiliki kemandirian dibanding anak umur 5 tahun, hal ini karena pengaruh dari orang lain berkurang secara perlahan-lahan . berdasarkan hasil penelitihan menurut usia orang tua sama halnya dengan penelitian(Haryanti & Febrianti, 2020) bahwa  usia orang tua yang terlalu muda atau terlalu tua dapat menyebabkan peran orang tua kurang optimal dalam mendorong kemandirian anak. Dalam hasil pendidikan orang tua  sama dengan penilitian dari (Haryanti & Febrianti, 2020) bahwa dengan pendidikan yang semakin tinggi maka pengalaman orang tua juga semakin bertambah sehingga mempengaruhi peran mereka dalam proses pengasuhan (Supartini, 2004). faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemandirian anak yaitu lingkungan, karakteristik sosial, stimulus, peran pengasuh anak, cinta dan kasih sayang, pendidikan orang tua, status pekerjaan ibu, dan pola asuh (Putri, 2016).

Menurut hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa pelaksnaan kemandirian anak yang mandiri dapat ditumbuhkan dengan membiarkan anak memiliki pilihan dan mengungkapkan pilihanya, orang tua dapat mendorongnya dengan menanyakan kegiatan anak yang ingin dilakukannya.

Hasil penelitian di TK Taman Indria Taman Sidoarjo dengan jumlah responden sebanyak 23 anak didapatkan hasil kemandirian anak dalam kategori kurang mandiri terdapat 5 anak (21,7%) dengan pemeriksaan menggunakan VSMS yang terdapat dalam pertanyaan ” Anak menyisir rambut sendiri tanpa bantuan”. Berdasarkan hasil penelitian kemandirian anak yang kurang mandiri dalam self efficiacy dalam kuesioner Anak menyisir rambut sendiri tanpa bantuan”, menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 87) menyebutkan bahwa saat anak-anak mencapai usia Taman Kanak-kanak, anak-anak sudah harus dapat menyisir rambut dengan sedikit bantuan atau tanpa bantuan sama sekali.

Hasil penelitian dengan tabulasi silang antara perkembangan yang kurang mandiri didapatkan laki-laki ada 3 anak (60,0%). Hasil data yang didapatkan antara kemandirian anak yang kurang mandiri dengan usia anak 4 tahun ada 4 anak (80,0%).hal ini berbeda dalam penelitihan(Haryanti & Febrianti, 2020) bahwa pada anak perempuan terdapat dorongan untuk melepaskan diri dari ketergantungan pada orang lain. Dalam hal usia ini menurut (Syaiful et al., 2020) usia 6 tahun dan 5 tahun memiliki pengalaman dan melewati tahap perkembangan lebih lama dibanding umur 4 tahun sehingga terbentuk kemandirian yang sempurna. Hasil data yang didapatkan antara kemandirian anak yang kurang mandiri dengan usia orang tua didapatkan usia orang tua 26-35 sebanyak 3 anak (60,0%). Hasil data yang didapatkan antara kemandirian anak yang kurang mandiri dengan Pendidikan orang tua SMA sebanyak 3 anak (60,0%). Hasil data yang didapatkan antara kemandirian anak yang kurang mandiri dengan pekerjaan  orang tua pegawai swasta sebanyak 3 anak (60,0%). Hasil data yang didapatkan antara kemandirian anak dengan penghasilan orang tua Rp. 1.000.000,- sebanyak 4 anak (80,0%). Dalam hasil usia orang tua,pendidikan orang tua sejalan dengan penelitian oleh (Lestari & PH, 2019) bahwa usia 32 tahun, Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan terakhir SMA/MA merupakan tahap usia dewasa dimana pada tahap ini seorang individu berapa pada tahap produktif untuk mendidik anak, dan pembentukan karakter anak. Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian dari (Syaiful et al., 2020) bahwa orang tua bekerja secara otomatis waktu untuk mengontrol keseluruhan kegiatan anak terbatas.

Faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak adalah lingkungan keluarga, dimana peran orang tua sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar anak, dengan interaksi yang baik antara orang tua dan anak dapat meningkatkan kemandirian anak seiring dengan bertambahnya usia melalui pengamalan dalam kehidupan dan bimbingan dalam lingkungan keluarga.

Hasil penelitian di TK Taman Indria Taman Sidoarjo dengan jumlah responden sebanyak 23 anak didapatkan hasil kemandirian anak yang tidak mandiri sebanyak 1 anak (4,3%) dengan pemeriksaan menggunakan kuesioner VSMS dalam kategori kemampuan fisik anak dalam pertanyaan anak mandi sendiri tanpa bantuan. Hal ini karena orang tua terlalu memberikan perlindungan secara berlebihan kepada anaknya sehingga tidak memberikan kesempatan kepada anaknya untuk mengerjakan sesuatu sendiri menurut Eva Salina (2014). Dalam hasil data yang didapatkan antara kemandirian anak yang tidak mandiri dengan usia anak terdapat  1 anak (100%) pada usia 4 tahun Hasil ini tidak sejalan dengan penelitin (Lina, 2015) menyebutkan bahwa saat anak-anak mencapai usia Taman Kanak-kanak, anak-anak sudah harus dapat mandi dan berpakaian sendiri, mengikat tali sepatu dengan sedikit bantuan atau tanpa bantuan sama sekali. Adapun faktor yang mempengaruhi anak usia prasekolah ini tidak mandiri karena anak tidak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri untuk melakukan sesuatu atau menetukan pilihannya sendiri, kurangnya kreatif dalam melakukan sesuatu atas kehendaknya sendiri tanpa disuruh seseorang, kurang mampu menyesuaikan diri dilingkungan sekolah maupun dilingkungan keluarga (Lailis, 2022). Dalam hasil data yang didapatkan antara kemandirian anak yang tidak mandiri dengan jenis kelamin anak didapatkan jenis kelamin lali-laki sebanyak 1 anak (100%), hasil ini sama dengan penelitian dari (Syaiful et al., 2020) mengatakan bahwa di TK Banjarsari Asri diperoleh 8 dari 10 siswa ditemukan belum berkembang kemandiriannya, dimana 37,5% diantaranya berjenis kelamin perempuan dan 62,5% adalah anak laki-laki. Dalam hasil data yang didapatkan antara perkembangan anak yang tidak mandiri dengan Pendidikan orang tua sebanyak 1 anak (100%) pendidikan SMA, hasil tabulasi silang antara kemandirian tidak mandiri dengan pekerjaan orang tua didapatkan sebagai PNS sebanyak 1 anak (100%), Hasil data yang didapatkan antara perkembangan anak yang tidak mandiri dengan penghasilan orang tua Rp.1.000,000,- sebanyak 1 anak (100%) hal ini sejalan dengan pelitian dari(Syaiful et al., 2020) bahwa 39 responden ibu hampir setengahnya adalah seorang pekerja, dan jarang melakukan stimulasi ini salah faktor yang mempengaruhi kemandirian anak. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berpendapat anak yang tidak mandiri akan berpengaruh terhadap negatif terhadap perkembangan kepribadiannya sendiri, anak tidak mampu untuk melakukan akitifitas fisiknya, anak akan susah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, anak cenderung tidak percaya diri, tidak mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik dan anak akan selalu bergantung pada orang lain, maka dari itu meskipun dengan kesibukan orang tua yang bekerja sebaiknya tetap meluangkan waktu untuk mendorong memberikan stimulasi yang baik kepada anak mampu mengurus dirinya sendiri.
5.2.3 Perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo.

Berdasarkan tabel 5.11 didapatkan didapatkan hasil tabulasi silang antara perkembangan anak dengan kemandirian anak, perkembangan anak yang sesuai sebesar 15 anak (100%) memliki tingkat kemandirian anak yang mandiri sebesar 13 anak (86,7%), kurang mandiri sebesar 2 anak (13,3%), perkembangan anak yang meragukan sebesar 7 anak (100%) dengan tingkat kemandirian anak yang mandiri sebesar 4 anak (57,1%), yang kurang mandiri sebanyak 3 anak ( 42,9%), perkembangan anak yang penyimpangan sebesar 1 anak (100%) dan untuk kemandirian tidak mandiri sebanyak 1 anak (100%). Menurut Brawer (Melatih kemandirian anak,2008), bahwa kemandirian merupakan perilaku yang terdapat pada seseorang yang timbul karena dorongan dari dalam dirinya sendiri, bukan karena pengaruh orang lain.Hurlock (1997), menambahkan bahwa ketidakmandirian seorang anak identik dengan sikap bergantung yang terlalu berlebihan pada orang-orang disekitarnya. Menurut Feist & Feist (2008), anakya yang mempunyai kemandirian rendah biasanya memiliki ciri khusus antara lain

mencari  bantuan, mencari perhatian, mencari pengarahan, dan mencari dukungan pada orang lain. Mengharapkan inisiatif anak yang tidak mandiri cukup sulit, karena anak-anak membutuhkan peran orang-orang di lingkungannya untuk mengambil inisiatif untuk dirinya (Rochwidowati & Widyana, 2017).

Dilakukan uji statistik Ranks spearman Rho untuk menganalisa hubungan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah didapatkan nilai  ρ value = 0,027 yang lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05 (ρ < 0,05) yang menunjukkan bahwa Ho dinyatakan ditolak dan H1 dinyatakan diterima. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak dengan perkembangan yang sesuai dapat mempuyai kemandirian yang kategori Mandiri. Hal ini juga tidak menutup kemungkinan anak dapat mengalami tidak mandiri ataupun kurang mandiri, karena disetiap perkembangan anak bisa terhambat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian itu sebagai mana yang diungkapkan oleh wiyani, yaitu faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan faktor yang mendukung dari luar diri anak itu sendiri. Faktor ini meliputi lingkungan, karakteristik, sosial, stimulasi, pola asuh dan kasih sayang.(Lailis, 2022).

Rochwidowati & Widyana ( 2017) menyatakan bahwa kemandirian anak bisa dilatih dan sebagai orang tua sudah selayaknya mendidik anak, hingga tiba saatnya nanti anak mampu melakukan aktivitas tanpa bantuan orang lain. Lebih lanjut menurut  Basri (2000) menambahkan bahwa kemandirian anak dapat dibina sejak anak masih usia dini dengan penanaman disiplin yang konsisten sehingga kemandirian yang diiliki dapat berkembang secara utuh.
Soetjiningsih (1995) mengemukakan bahwa anak yang mendapatkan stimulasi yang tepat akan lebih cepat berkembang perilaku kemandiriannya daripada anak yang kurang atau bahkan tidak mendapatkan stimulasi. Pemberian stimulasi yang tepat untuk membentuk perilaku mandiri pada anak akan membuat anak belajar lebih cepat (Rochwidowati & Widyana, 2017). Hal ini didukung oleh pendapat Sudilarsih (2010), bahwa proses pembentukan kemandirian anak tersebut diawali dari lingkungan terdekat, yakni keluarga dan pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan disekitar luar rumah. Kemandirian anak usia prasekolah dapat berkembang dengan baik apabila anak diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui latihan dan pemberian stimulus (Sudilarsih, 2010) dalam penelitian (Ihda Aisyah Chamamah1, Azizah Amal2, 2021)
Berdasarkan  penelitian diatas diketahui bahwa perkembangan anak sangat menentukan atau mempengaruhi bagaimana kemandirian anak prasekolah. Hal ini berkaitan dengan cara stimulasi orang tua dan memotivasi anak dengan hal yang positif sehingga anak-anak bisa berkembang sesuai dengan tahap usianya, dan hal ini juga akan menjadi pengaruh terhadap kemandirian anak dalam berproses memenuhi kebutuhan dasarnya.

5.3 Keterbatasan


Keterbatasan merupakan kelemahan dan hambatan dalam penelitian. Pada penenlitian ini beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti adalah:

1. Peneliti tidak melakukan observasi dan kontrol secara langsung dalam pengisian kuisioner kemandirian anak yang dibawa pulang oleh responden sehingga memungkinkan mempengaruhi hasil.

2. Ada beberapa responden yang tidak bisa hadir dan diwakilkan dengan pengasuh,,sehingga penyampaian maksud kuesioner kurang dimengerti .

BAB VI 
PENUTUP
Pada bab ini akan disajikan tentang simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan beberapa saran yang dapat digunakan untuk perbaikan dalam penelitian selanjutnya dan berguna bagi pihak – pihak terkait.
6.1 Simpulan


Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TK Taman Indria Taman Sidoarjo mengenai hubungan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan anak pada usia prasekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo sebagaian  besar dalam tingkatan perkembangan sesuai.
2. Pelaksanaan kemandirian anak pada usia prasekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo sebagian besar dalam tingkat kemandirian mandiri.

3. Ada hubungan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia prasekolah dengan menunjukkan  korelasi cukup dan ada hubungan signifikan.
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat disampaikan kepada pihak yang terkait sebagai berikut ini:

6.2.1  Bagi Responden Orang Tua

Pada anak usia praserkolah merupakan usia yang belum mencapai dalam membuat keputusan yang rasional, sehingga anak dapat dengan mudah menjadi emosional atau tidak sesuai dengan perkembangannya. Oleh karena itu, pendampingan orang tua atau pengasuh dirumah dan orang tua memberikan  stimulasi perkembangan lebih sering lagi dan setiap saat terhadap anak pada saat prasekolah sangatlah diperlukan. Orang tua memliki peran yang sangat penting dalam membimbing anak usia prasekolah untuk meningkatkan perkembangan  anak sesuai dengan tahap usianya.

6.2.2 Bagi Tempat Penelitian ( TK Taman Indria Taman Sidoarjo)

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pihak sekolah dalam memberikan bimbingan kepada orang tua  untuk meningkatkan perkembangan dan kemandirian anak, disarankan untuk membentuk suatu program parenting untuk orang tua mengenai dampak dari perkembangan anak yang menyimpang. Mengevaluasi setiap bulan atau  3 bulan perkembangan anak dengan format kpsp.
6.2.3 Bagi Profesi Keperawatan

Penelitian ini dharapkan dapat memberikan masukan dan informasi dibidang keperawatan khususnya dibidang keperawatan anak untuk memberitahu pentingnya stimulasi, motivasi orang tua dan mengajarkan orang tua cara melakukan intervensi stimulasi perkembangan anak untuk meningkatkan perkembangan anak sehingga perkembangan anak sesuai dan tidak meyimpang, serta dapat meningkatkan kemandirian anak.

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia prasekolah.
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PERSEMBAHAN
Puji Syukur atas berkat Tuhan Yesus, saya dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. Karya sederhana ini saya persembahkan untuk:
1.
Terima kasih kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah memberikan berkah kesehatan dan kemampuan bagi saya untuk bisa menyelesaikan skripsi ini.
2.
Terima kasih kepada Suami dan anak-anak tersayang, orang tua, mertua dan mbak saya yang sudah memberikan doa restu kepada saya sehingga saya dapat menyelesaikan pendidikan saya pada jenjang S-1 ini dengan tepat waktu.
3.
Terima kasih kepada Ibu dan Bapak dosen pembimbing yang telah membimbing saya dengan penuh kesabaran dan memberikan seluruh ilmu serta waktumya kepada saya dalam penyusunan skripsi ini.
4.
Terima kasih kepada keluarga besar ruang Bobo yang sudah berkenan memberikan dukungan kepada saya.
5.
Terima kasih kepada teman- teman prodi RPL S-1 Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya angkatan 1 yang telah menjadikan saya bagian dari keluarga besar kelas prodi RPL S-1 Keperawatan Angkatan 1.
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INFORMATION FOR CONCENT

Kepada Yth.
Orang Tua Calon Responden Penelitian
Di  Jl. Kemendung Indah 1/c-15 RT 09 RW 04 Taman
Sidoarjo

Saya adalah mahasiwai prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya akan mengadakan penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan (S.Kep). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ” Hubungan Tingkat perkembangan Anak dengan Pelaksanan Kemandirian Anak Usia Prasekolah ’’.
 
Partisipasi orang tua dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti menambah pengetahuan untuk orang tua dalam mengetahui tingkat perkembangan anak dengan pelaksanaan kemandirian anak usia pra sekolah. Mengharapkan tanggapan atau jawaban yang orang Tua berikan sesuai dengan apa yang terjadi pada orang tua tanpa ada pengaruh atau paksaan orang lain.

Dalam penelitian ini partisipasi bebas artinya oramg tua dan anak ikut serrta atau tidak serta maka tidak akan mendapatkan sanksi apapun dan jika saudara bersedia menjadi responden silahkan untuk menandatangi persetujuan yang telah disediakan.

Informasi atau keterangan yang orang tua dan anak anak berikan akan dijaga kerahasiaannya dan akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja. Apabila penelitian ini selesai, pernyataan akan kami hanguskan.
	Peneliti
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	Surabaya,             Agustus 2023
Responden
................................


Lampiran 9
 Surat Permohonan Menjadi Responden

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Kepada Yth,
Calon Responden
Di tempat
Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama 

:  Emilian Susanti
Nim 

:  2212025
Jurusan 

:  Prodi S1 Keperawatan
Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul ”Hubungan Tingkat Perkembangan Anak dengan Pelaksanaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah di TK Taman Indria Taman Sidoarjo”.
Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi responden. Semua informasi dari hasil penelitian akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika Ibu/Bapak  bersedia, maka saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan.
Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima kasih.
	Hormat  Saya,
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Emilian Susanti


	
	Surabaya,             Agustus 2023

Responden

................................
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Lampiran 10
 Lembar Kuesioner Data Demografi Penelitian

LEMBAR KUESIONER DATA DEMOGRAFI PENELITIAN
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan Kemandirian 
Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria - Taman Sidoarjo
Jl. Kemendung Indah 1/C -15 RT 09 RW O4 Taman Sidoarjo

Pilihlah   sesuai   dengan   keadaan   Anda   pertanyaan   dibawah   ini   dengan menggunakan tanda checklist (  ) pada kolom tersedia.
1.   Nama Kepala Keluarga
:
2.   Usia                                   :
3.   Jenis Kelamin                    :      
Laki-laki





Perempuan
4.   Pendidikan terakhir
:
Tidak tamat SD/Tidak Sekolah





SD/MI





SMP/MTS





SMA/MA





Perguruan Tinggi
5.
Pekerjaan


:
Tidak Bekerja





Buruh, Petani, PNS





Pegawai Swasta





Wiraswasta





Lain-lain
6.  Penghasilan Keluarga
:
Rp.500.000,-/bulan





Rp.500.000,- sampai





Rp.1.000.000,-/bulan





Rp.1.000.000,-/bulan
7. Type Keluarga

:
Keluarga inti (terdiri dari ayah,





Ibu anak)





Keluarga extended (keluarga





Inti dan sanak saudara, misal:






nenek, kakek, paman, bibi, 






sepupu dan sebagainya)
8. Jumlah anak dalam keluarga
:
1-2 anak






3-4 anak






5   anak
9. Suku



:
Jawa






Madura






Lain-lain
10. Agama



:


Islam


Kristen


Katholik


Hindu


Budha


Konghucu
11. Nama Anak


:
12. Tanggal Lahir anak

:
13. Jenis kelamin anak

:
Laki-laki






Perempuan
14. Usia Anak



:
3 tahun






4 tahun






5 tahun






6 tahun
15.
Status imunisasi

:
16.
Cacat Bawaan


:
17.
BB saat ini


:
TB saat ini

:
18.
Nomor urut anak dalam keluarga?


Satu/ Tunggal



Tiga


Dua




Empat atau lebih
Lampiran 11
Lembar Kuisiner A
LEMBAR KUISIONER A
KUESIONER PERKEMBANGAN ANAK 4-6 TAHUN (KPSP) 
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan 
Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo
Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo 

Nomor Kode Responden        :  
Tanggal Pengisian                  :
SKRINING / PEMERIKSAAN PERKEMBANGAN ANAK MENGGUNAKAN KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN (KPSP)
Interpretasi hasil KPSP :
1) Hitunglah berapa jawaban Ya
a. Jawaban Ya : Bila ibu/pengasuh anak menjawab: anak bisa atau pemah atau sering atau kadang-kadang melakukannya.
b. Jawaban Tidak Bila ibu/pengasuh anak menjawab: anak belum pernah melakukan atau tidak pemah atau ibu/pengasuh anak tidak tahu.
2) Jumlah jawaban Ya
a. 9    atau    10,    perkembangan    anak    sesuai    dengan    tahap perkembangannya (S)
b. 7 atau 8, perkembangan anak meragukan (M)
c. 6 atau kurang kemungkinan ada penyimpangn (P)
3) Untuk jawaban “Tidak” perlu dirinci jumlah jawaban tidak menurut jemis keterlambatan (gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa, sosalisasi dan kemandirian)
Kuesioner Praskrining untuk Anak 48 bulan (4 tahun)
	NO
	PEMERIKSAAN
	
	
	YA
	TIDAK

	1.
	Dapatkah  anak  mengayuh  sepeda  roda
tiga sejauh sedikitnya 3 meter
	Gerak kasar
	
	

	2.
	Setelah  makan,  apakah  anak  mencuci
	Sosialisasi &
	
	

	
	dan   mengeringkan   tangannya   dengan
	kemandirian
	
	

	
	baik     sehingga     anda     tidak     perlu
	
	
	

	
	Mengulanginya
	
	
	

	3.
	Suruh   anak   berdiri   satu   kaki   tanpa
	Gerak kasar
	
	

	
	berpegangan,    jika    perlu    tunjukkan
	
	
	

	
	caranya dan berikan
	
	
	

	4.
	Letakkan selembar kertas seukuran buku
	Gerak kasar
	
	

	
	ini    di    lantai.    Apakah    anak    dapat
	
	
	

	
	melompati  panjang  kertas  ini  dengan
	
	
	

	
	mengangkat       keduakakinya       secara
	
	
	

	
	bersamaan tanpa didahului lari?
	
	
	

	5.
	Jangan   membantu   anak   dan   jangan
	Gerak halus
	
	

	
	menyebut     lingkaran.     Suruh     anak
	
	
	

	
	menggambar seperti contoh ini di kertas
kosong  yang  tersedia.  Dapatkah  anak menggambar lingkaran?
	
	
	

	6.
	Dapatkah anak meletakkan 8 buah kubus
satu  persatu  di  atas  yang  lain  tanpa menjatuhkan kubus tersebut?
Kubus yang digunakan ukuran 2,5-5 cm
	Gerak halus
	
	

	7.
	Apakah   anak   dapat   bermain   petak
	Sosialisasi &
	
	

	
	umpet,  ular  naga  atau  permainan  lain
dimana  ia  ikut  bermain  dan  mengikuti aturan bermain?
	kemandirian
	
	

	8.
	Dapatkah    anak    mengenakan    celana
	Sosialisasi &
	
	

	
	anjang,  kemeja,  baju  atau  kaos  kaki
tanpa dibantu?
(tidak termasuk memasangkan kancing, gesper atau ikat pinggang)
	kemandirian
	
	

	9.
	Dapatkah    anak    menyebutkan    nama
	Bicara
	&
	
	

	
	lengkapnya     tanpa     dibantu?     Jawab
	bahasa
	
	
	

	
	TIDAK   jika   ia   hanya   menyebutkan
	
	
	
	

	
	sebagian namanya atau ucapannya sulit
dimengerti
	
	
	
	


Kuesioner Praskrining untuk Anak 54 bulan (4,5 tahun)
	NO
	PEMERIKSAAN
	
	
	YA
	TIDAK

	1.
	Dapatkah anak meletakkan 8 buah kubus
satu  persatu  di  atas  yang  lain  tanpa menjatuhkan kubus tersebut?
Kubus yang digunakan ukuran 2,5-5 cm
	Gerak halus
	
	

	2.
	Apakah   anak   dapat    bermain   petak
	Sosialisasi &
	
	

	
	umpet,  ular  naga  atau  permainan  lain
dimana  ia  ikut  bermain  dna  mengikuti aturan bermain?
	kemandirian
	
	

	3.
	Dapatkah    anak    mengenakan    celana
	Sosialisasi &
	
	

	
	anjang,  kemeja,  baju  atau  kaos  kaki
tanpa di bantu?
(tidak termasuk memasangkan kancing, gesper atau ikat pinggang)
	kemandirian
	
	

	4.
	Dapatkah    anak    menyebutkan    nama
	Bicara
	&
	
	

	
	lengkapnya     tanpa     dibantu?     Jawab
	bahasa
	
	
	

	
	TIDAK jika ia hanya menyebut sbegaian
	
	
	
	

	
	namanya       atau       ucapannya       sulit
	
	
	
	

	
	dimengerti.
	
	
	
	

	5.
	Isi   titik-titik   di   bawah   ini   dengan
	Bicara
	&
	
	

	
	jawaban anak. Jangan membantu kecuali
mengulangi pertanyaan.
	bahasa
	
	
	

	
	“Apa  yang  kamu  lakukan  jika  kamu
	
	
	
	

	
	lapar?”
	
	
	
	

	
	“Apa  yang  kamu  lakukan  jika  kamu
	
	
	
	

	
	lapar?”
	
	
	
	

	
	“Apa  yang  kamu  lakukan  jika  kamu
	
	
	
	

	
	lelah?”
	
	
	
	

	
	Jawab  YA  bila  anak  menjawab  ke  3
pertanyaan  tadi  dengan  benar,  bukan
	
	
	
	

	
	dengan gerakan atau isyarat.
Jika kedinginan jawaban yang benar adalah “menggigil”, “pakai mantel” atau “masuk kedalam rumah”
Jika  lapar  jawaban  yang  benar  adalah
“makan”
Jika lelah jawaban yang benar adalah “mengantuk”, “tidur”, “berbaring/tidur- tiduran”, “istirahat” atau “diam sejenak”
	
	
	
	

	6.
	Apakah    anak    dapat    mengancingkan
	Sosialisasi &
	
	

	
	bajunya atau pakaian boneka?
	kemandirian
	
	

	7.
	Suruh   anak   berdiri   satu   kaki   tanpa
	Gerak kasar
	
	

	
	berpegangan.    Jika    perlu    tunjukkan
	
	
	

	
	caranya dan beri anak anda kesmepatan
	
	
	

	
	melakukannya   3   kali.   Dapatkah   ia
	
	
	

	
	mempertahankan   keseimbangan   dalam
	
	
	


	
	waktu 6 detik atau lebih?
	
	
	

	8.
	Jangan    mengoreksi/membantu    anak.
	Gerak halus
	
	

	
	Jangan meyebut kata “lebih panjang”.
Perlihatkan gambar kedua garis ini pada anak.
Tanyakan   :   “mana   garis   yang   lebih panjang?”
Minta anak menunjuk garis yang lebih panjang.
Setelah anak menunjuk, putar lembar ini lagi dan ulangi pertanyaan tadi. Apakahanak dapat menunjuk garis yang lebih  panjang  sebanyak  3  kali  dengan benar?
	
	
	

	9.
	Jangan   membantu   anak   dan   jangan
	Gerak halus
	
	

	
	memberitahunama   gambar   ini,   suruh
	
	
	

	
	anak menggambar seperti contoh ini di
kertas kosong yang tersedia. Berikan 3 kali kesempatan. Apakah anak dapat menggambar seperti di contoh ini?
	
	
	

	10.
	Ikuti perintah inidengan seksama. Jangan
memberi isyarat dengan telunjuk atau mats pads saat memberikan perintah berikut ini :
“Letakkan kertas ini di atas lantai” “Letakkan kertas ini di bawah kursi” “Letakkan kertas ini didepan kamu” “Letakkan kertas ini di belakang kamu” Jawab YA hanya jika anak mengerti arti “di atas”, “:di bawah”, “di depan”, “di belakang”
	Bicara        &
	
	

	
	
	bahasa
	
	


	NO
	PEMERIKSAAN
	
	
	YA
	TIDAK

	1.
	Isi titik-titik di bawah ini dengan jawaban
	Bicara
	&
	
	

	
	anak.      Jangan      membantu      kecuali
	bahasa
	
	
	

	
	mengulangi pertanyaan.
	
	
	
	

	
	“Apa   yang  kamu  lakukan  jika  kamu
	
	
	
	

	
	lapar?”
	
	
	
	

	
	“Apa   yang  kamu  lakukan  jika  kamu
	
	
	
	

	
	lapar?”
	
	
	
	

	
	“Apa   yang  kamu  lakukan  jika  kamu
	
	
	
	

	
	lelah?”
	
	
	
	

	
	Jawab  YA  bila  anak  menjawab  ke  3
pertanyaan   tadi   dengan   benar,   bukan
	
	
	
	

	
	dengan gerakan atau isyarat.
Jika   kedinginan   jawaban   yang   benar
	
	
	
	

	
	adalah “menggigil”, “pakai mantel” atau
“masuk kedalam rumah”
Jika  lapar  jawaban  yang  benar  adalah
“makan”
Jika lelah jawaban yang benar adalah “mengantuk”, “tidur”, “berbaring/tidur- tiduran”, “istirahat” atau “diam sejenak”
	
	
	
	

	2.
	Apakah    anak    dapat    mengancingkan
	Sosialisasi  &
	
	

	
	bajunya atau pakaian boneka?
	kemandirian
	
	

	3.
	Suruh   anak   berdiri   satu   kaki   tanpa
	Gerak kasar
	
	

	
	berpegangan.     Jika     perlu     tunjukkan
	
	
	

	
	caranya dan beri anak anda kesmepatan
	
	
	

	
	melakukannya    3    kali.    Dapatkah    ia
	
	
	

	
	mempertahankan   keseimbangan   dalam
	
	
	

	
	waktu 6 detik atau lebih?
	
	
	

	4.
	Jangan     mengoreksi/membantu     anak.
	Gerak halus
	
	

	
	Jangan meyebut kata “lebih panjang”.
Perlihatkan gambar kedua garis ini pada anak.
	
	
	

	
	Tanyakan   :   “mana   garis   yang   lebih
	
	
	

	
	panjang?”
	
	
	

	
	Minta  anak  menunjuk  garis  yang  lebih
panjang.
Setelah anak menunjuk, putar lembar ini lagi dan ulangi pertanyaan tadi. Apakahanak dapat menunjuk garis yang lebih  panjang  sebanyak  3  kali  dengan benar?
	
	
	


Kuesioner Praskrining untuk Anak 60 bulan (5 tahun)
	5.
	Jangan   membantu   anak   dan   jangan
	Gerak halus
	
	

	
	memberitahunama gambar ini, suruh anak

menggambar seperti contoh ini di kertas kosong  yang  tersedia.  Berikan  3  kali
	
	
	

	
	kesempatan.      Apakah      anak      dapat
	
	
	

	
	menggambar seperti di contoh ini



	
	
	

	6.
	Ikuti perintah inidengan seksama. Jangan

memberi  isyarat  dengan  telunjuk  atau mats pads saat memberikan perintah berikut ini :

“Letakkan kertas ini di atas lantai” “Letakkan kertas ini di bawah kursi” “Letakkan kertas ini didepan kamu” “Letakkan kertas ini di belakang kamu” Jawab YA hanya jika anak mengerti arti “di  atas”,  “:di  bawah”,  “di  depan”,  “di belakang”
	Bicara        &
	
	

	
	
	bahasa
	
	

	7.
	Apakah anak bereaksi dengan tenang dan
	Sosialisasi  &
	
	

	
	tidak    rewel    (tanpa    menangis    atau
	kemandirian
	
	

	
	menggelayut pada anda) pada saat anda

meninggalkannya?
	
	
	

	8.
	Jagan     menunjuk,      membantu     atau
	Bicara        &
	
	

	
	membetulkan,    katakan    pada    anak    :
	bahasa
	
	

	
	“Tunjukkan segi empat merah”

“Tunjukkan segi empat kuning” “Tunjukkan segi empat biru” “Tunjukkan segi empat hijau”

Dapatkah anak menunjuk keempat warna itu dengan benar?



	
	
	

	9.
	Suruh anak melompat dengan satu kaki
	Gerak kasar
	
	

	
	beberapa     kali      tanpa     berpegangan
	
	
	

	
	(lompatan  dengan  dua  kaki  tidak  ikut

dinilai). Apakah ia dapat melompat 2-3 kali dengan satu kaki?
	
	
	

	10.
	Dapatkah anak sepenuhnya berbapakaian

sendiri tanpa bantuan?
	Sosialisasi  &
	
	

	
	
	kemandirian
	
	


Kuesioner Praskrining untuk Anak 66 bulan (5,5 tahun)
	NO
	PEMERIKSAAN
	
	
	YA
	TIDAK

	1.
	Jangan    membantu    anak    dan    jangan
	Gerak halus
	
	

	
	memberitahunama gambar ini, suruh anak
menggambar  seperti  contoh  ini  di  kertas kosong   yang   tersedia.   Berikan   3   kali
	
	
	

	
	kesempatan.       Apakah       anak       dapat
	
	
	

	
	menggambar seperti di contoh ini
	
	
	

	2.
	Ikuti perintah inidengan seksama. Jangan
memberi isyarat dengan telunjuk atau mats pads saat memberikan perintah berikut ini : “Letakkan kertas ini di atas lantai” “Letakkan kertas ini di bawah kursi” “Letakkan kertas ini didepan kamu” “Letakkan kertas ini di belakang kamu” Jawab YA hanya jika anak mengerti arti “di  atas”,  “:di  bawah”,  “di  depan”,  “di belakang”
	Bicara
	&
	
	

	
	
	bahasa
	
	
	

	3.
	Apakah anak bereaksi dengan tenang dan
	Sosialisasi
	
	

	
	tidak     rewel     (tanpa     menangis     atau
	&
	
	

	
	menggelayut  pada  anda)  pada  saat  anda
meninggalkannya?
	kemandirian
	
	

	4.
	Jangan      menunjuk,      membantu      atau
	Bicara
	&
	
	

	
	membetulkan,    katakan    pada    anak    :
	bahasa
	
	
	

	
	“Tunjukkan segi empat merah”
“Tunjukkan segi empat kuning” “Tunjukkan segi empat biru” “Tunjukkan segi empat hijau”
Dapatkah anak menunjuk keempat warna itu dengan benar?
	
	
	
	

	5.
	Suruh  anak  melompat  dengan  satu  kaki
	Gerak kasar
	
	

	
	beberapa      kali      tanpa      berpegangan
	
	
	

	
	(lompatan  dengan   dua   kaki   tidak   ikut
dinilai).  Apakah  ia  dapat  melompat  2-3 kali dengan satu kaki?
	
	
	

	6.
	Dapatkah  anak  sepenuhnya  berbapakaian
sendiri tanpa bantuan?
	Sosialisasi
	
	

	
	
	&
	
	

	
	
	kemandirian
	
	


	7.
	Suruh anak menggambar di tempat kosong
yang tersedia. Katakan padanya : “Buatlah gambar orang”.
Jangan memberi perintah lebih dari itu. Jangan  bertanya/mengingatkan  anak  bila ada bagian yang belum tergambar. Dalam memberi  nilai,  hitunglah  berapa  bagian tubuh yang tergambar. Untuk bagian tubuh yang  berpasangan  seperti  mata,  telinga, lengan dan kaki, setiap pasang dinilai satu
	Gerak halus
	
	

	
	bagian.    Dapatkah    anak    menggambar
	
	
	

	
	sedikitnya 3 bagian tubuh?
	
	
	

	8.
	Pada   gambar   orang   yang   dibuat   pada
	Gerak halus
	
	

	
	nomor   7,   dapatkah   anak   menggambar
	
	
	

	
	sedikitnya 6 bagian tubuh?
	
	
	

	9.
	Tulis   apa   yang   dikatakan   anak   pada
	Bicara       &
	
	

	
	kalimat-kalimat  yang  belum  selesai  ini,
	bahasa
	
	

	
	jangan   membantu   kecuali   mengulangi
	
	
	

	
	pertanyaan :
	
	
	

	
	“jika kuda besar maka tikus...........”
“jika api panas maka es.............”
	
	
	

	
	“jika   ibu   seorang   wanita   maka   ayah
	
	
	

	
	seorang.............”
	
	
	

	
	Apakah   anak   menjawab   dengan   benar
(tikus kecil, es dingin, ayah seorang pria)?


	
	
	

	10.
	Apakah anak dapat menangkap bola kecil
sebesar bola tenis/bola kasti hanya dengan menggunakan kedua tangannya?
(Bola besar tidak ikut dinilai)
	Gerak kasar
	
	


Kuesioner Praskrining untuk Anak 72 bulan (6 tahun)
	NO
	PEMERIKSAAN
	
	
	YA
	TIDAK

	1.
	Jangan      menunjuk,      membantu      atau
	Bicara
	&
	
	

	
	membetulkan, katakan pada anak

 :
	bahasa
	
	
	

	
	“Tunjukkan segi empat merah” “Tunjukkan segi empat kuning” “Tunjukkan segi empat biru” “Tunjukkan segi empat hijau”
Dapatkah anak menunjuk keempat warna itu dengan benar?
	
	
	
	

	2.
	Suruh  anak  melompat  dengan  satu  kaki
beberapa kali tanpa berpegangan (lompatan dengan dua kaki tidak ikut dinilai). Apakah ia  dapat  melompat  2-3  kali  dengan  satu kaki?
	Gerak kasar
	
	

	3.
	Dapatkah  anak  sepenuhnya  berbapakaian
sendiri tanpa bantuan?
	Sosialisasi
	
	

	
	
	&
	
	

	
	
	kemandirian
	
	

	4.
	Suruh anak menggambar di tempat kosong
yang tersedia. Katakan padanya : “Buatlah gambar orang”.
Jangan memberi perintah lebih dari itu. Jangan   bertanya/mengingatkan   anak   bila ada bagian  yang belum tergambar. Dalam memberi   nilai,   hitunglah   berapa   bagian tubuh yang tergambar. Untuk bagian tubuh yang   berpasangan   seperti   mata,   telinga, lengan dan kaki, setiap pasang dinilai satu
	Gerak halus
	
	

	
	bagian.     Dapatkah     anak     menggambar
	
	
	

	
	sedikitnya 3 bagian tubuh?
	
	
	

	5.
	Pada gambar orang yang dibuat pada nomor
4, dapatkah anak menggambar sedikitnya 6 bagian tubuh?
	Gerak halus
	
	

	6.
	Tulis   apa   yang   dikatakan   anak   pada
	Bicara
	&
	
	

	
	kalimat-kalimat   yang   belum   selesai   ini,
	bahasa
	
	
	

	
	jangan    membantu    kecuali    mengulangi
	
	
	
	

	
	pertanyaan :
	
	
	
	

	
	“jika kuda besar maka tikus...........”
“jika api panas maka es.............”
	
	
	
	

	
	“jika   ibu   seorang   wanita   maka   ayah
	
	
	
	

	
	seorang.............”
	
	
	
	

	
	Apakah anak menjawab dengan benar (tikus
kecil, es dingin, ayah seorang pria)?
	
	
	
	


	7.
	Apakah anak ddapat menangkap bola kecil
sebesar bola tenis/bola kasti hanya dengan menggunakan kedua tangannya?
(Bola besar tidak ikut dinilai)
	Gerak kasar
	
	

	8.
	Suruh    anak    berdiri    satu    kaki    tanpa
	Gerak kasar
	
	

	
	berpegangan. Jika perlu tunjukkan caranya
	
	
	

	
	dan      beri      anak      anda      kesemoatan
	
	
	

	
	melakukannya     3     kali.     Dapatkah     ia
	
	
	

	
	mempertahankan     keseimbangan     dalam
	
	
	

	
	waktu 11 detik atau lebih?
	
	
	

	9.
	Jangan     membantu     anak     dan     angan
	Gerak halus
	
	

	
	memberitahu nama gambar ini, suruh anak
menggambarkan seperti contoh ini di kertas
	
	
	

	
	kosong   yang   tersedia.   Berikan   3   kali
	
	
	

	
	kesempatan.
	
	
	

	
	Apakah  anak  dapat  menggambar  seperti
contoh ini?
	
	
	

	10.
	Isi  titik-titik  dibawah  ini  dengan  jawaban
	Bicara      &
	
	

	
	anak. Jangan membantu kecuali mengulangi
	bahasa
	
	

	
	pertanyaan    sampai    3    kali    bila    anak
	
	
	

	
	menanyakannya.
	
	
	

	
	“Sendok terbuat dari apa?”
“Sepatu dibuat dari apa?” “pintu dibuat dari apa?”
	
	
	

	
	Apakah    anak    dapat    menjawab    ke    3
	
	
	

	
	pertanyaan dia tas dengan benar?
Sendok dibuat dari besi, baja, plastik, kayu Sepatu dibuat dari kulit, karet, kain, plastik, kayu
Pintu dibuat dari kayu, besi, kaca.
	
	
	


Lampiran 12
Lembar Kuesioner B

LEMBAR KUESIONER B
KUESIONER KEMANDIRIAN ANAK PRA SEKOLAH
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan 
Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo
Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo 

Nomor Kode Responden        : 
Tanggal Pengisian                  : 
Petunjuk pengisian:
1.
Bacalah setiap pertanyaan pada kuisioner dengan teliti dan benar.
2.
Jawablah pada kolom dengan cara memberikan tanda centang (√) pada kolom yang telah tersedia dan anda anggap benar.
3.
Teliti kembali agar tidak ada pertanyaan yang telewati untuk dijawab.
Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah
	No.
	Pertanyaan
	Selalu
(SL)
	Sering
(SR)
	Jarang
(J)
	Tidak Pernah
(TP)

	1
	Anak mengurus diri sendiri ketoilet
	
	
	
	

	2
	Anak   mencuci wajah tanpa bantuan
	
	
	
	

	3
	Anak memakai pakaian sendiri tanpa bantuan
	
	
	
	

	4
	Anak membuang sampah pada
Tempatnya
	
	
	
	

	5
	Anak  makan  sendiri tanpa disuapin
	
	
	
	

	6
	Anak membereskan mainan sendiri tanpa bantuan
	
	
	
	

	7
	Anak minum  sendiri  tanpa bantuan
	
	
	
	

	8
	Anak menyisir rambut sendiri tanpa bantuan
	
	
	
	

	9
	Anak melepas pakaian sendiri tanpa bantuan
	
	
	
	

	10
	Anak memakai kaos kaki tanpa bantuan
	
	
	
	

	11
	Anak melepas kaos kaki tanpa bantuan
	
	
	
	

	12
	Anak memakai sepatu tanpa bantuan
	
	
	
	

	13
	Anak melepas sepatu  tanpa bantuan
	
	
	
	

	14
	Anak  menggosok  gigi  sendiri
tanpa bantuan
	
	
	
	

	15
	Anak  melepas  celana  sendiri
tanpa   bantuan   saat   akan   ke kamar mandi
	
	
	
	

	16
	Anak buang air kecil ke kamar
mandi sendiri tanpa bantuan
	
	
	
	

	17
	Anak   mencuci   tangan   tanpa dibantu
	
	
	
	

	18
	Anak menyiapkan buku sendiri
tanpa bantuan
	
	
	
	

	19
	Anak   mengambil   tas   sendiri
tanpa bantuan
	
	
	
	

	20
	Anak    mandi    sendiri    tanpa bantuan
	
	
	
	


Lampiran 13
Lembar Konsul/Bimbingan 
LEMBAR KONSUL/BIMBINGAN PROPOSAL DAN SKRIPSI
MAHASISWA STIKES HANG TUAH SURABAYA
TAHUN AJARAN 2022/2023
Nama / NIM

: Emilian Susanti / 2212025
Nama Pembimbing
: Dr. Diyah Arini, S.Kep., Ns., M.Kes.
	NO
	HARI / TANGGAL
	BAB / SUB BAB
	HASIL KONSUL / BIMBINGAN
	TANDA TANGAN

	1
	Senin
15 Mei 2023
	Perkenalan dengan pembimbing dan permintaan tema penelitian
	Melihat fenomena atau masalah yang terjadi di Sekolah Taman Kanak-kanak
	

	2
	Senin
22 Mei 2023
	Pengajuan Judul
	Pengajuan Judul dengan pemaparan Bab I dan penyusunan Bab I
	

	3
	Senin
29 Mei 2023
	Pengajuan Judul baru dan pengesahan judul baru
	1.Membaca dan menelaah bacaan artikel penelitian dan masalah yang terjadi di Sekolah Taman Kanak-kanak.
2.ACC Judul Skripsi
3. Membahas tentang judul yang diteliti
4. Arahan untuk mengerjakan Bab I

	


	4
	Rabu
7 Juni 2023
	Konsul 
Bab I
	Menyusun Kembali latar belakang dan melanjutkan tinjauan pustaka
	


	5
	Senin
26 Juni 2023
	Konsul
Bab I dan BaB II
	Menyerahkan kembali Bab I dan Bab II dimeja pembimbing, dengan saran untuk melanjutkan sampai Bab IV
	


	6
	Jumat
14 Juli 2023
	Konsul Bab I,II,III dan IV
	Bab I, II Acc, revisi Bab III dan IV
	

	7
	Jumat
4 Agustus 2023
	Pengembalian revisi Bab III dan IV
	1. Revisi ulang kerangka konsep
2.Mencari lagi sumber dari kuisioner kemandirian anak
	

	8
	Senin
14 Agustus 2023
	Pengembalian revisi Bab III dan IV
	1. Revisi penulisan memastikan semua
   Times New Roman 
2. Perbaikan desain penelitian
3. Daftar Pustaka 
	

	9
	Rabu
16 Agustus 2023
	Pengembalian revisi Bab III dan IV
	ACC  Bab III dan IV 
	

	10
	Jumat

8 Desember 2023
	Konsul Bab V dan VI
	1. Menambahkan upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan perkembangan dan kemandirian anak

2. Untuk pembahasan hasil data umum dicrosstab dengan data khusus perkembangan anak dan kemandirian anak.

3. Bab VI sudah benar
	

	11
	Jumat

15 Desember 2023
	Pengembalian revisi Bab V Pembahasan
	Penjabaran nilai data diurutkan dari yang nilai tinggi dulu dan diurut dari hasil fakta,teori kemundian opini
	

	12
	Rabu

03 Januari 2024


	Pengembalian revisi Bab V pembahasan
	1.Penjabaran hasil disesuaikan dan dikelompokkan sesuai dengan instrumen yang dipakai

2. Membetulkan hasil data ada yang tidak sama
	

	13
	Senin

08 Januari 2024
	Pengembalian revisi Bab V pembahasan
	penjabaran pembahasan perkembangan anak dan kemandirian ditampilkan hasil yang menonjol saja
	

	14
	Selasa
09 Januari 2024
	Konsul pengembalian revisi Bab V pembahasan
	ACC  Bab V dan VI
	

	15
	Senin

22 Januari 2024
	Pengembalian koreksi hasil ujian Skripsi
	Revisi sesuai arahan tim penguji Skripsi
	





BAP UJIAN SKRIPSI
MAHASISWA PROGRAM S1 KEPERAWATAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN HANG TUAH SURABAYA

TAHUN 2023/2024

Nama


: Emilian Susanti

NIM


: 2212025

Tanggal, Jam Ujian
: 16 Januari 2024, Pukul 11.00 – 12.00 WIB

Tim Penguji

:

1. Dr. Nuh Huda, S.Kep.,M.Kep., Ns. Sp. Kep. MB

2. Moecharam, S.Kep., Ns., M.Kep
3. Dr. Diyah Arini, S.Kep., Ns., M.Kes.
Nama Penguji

: Dr. Nuh Huda, S.Kep.,M.Kep., Ns. Sp. Kep. MB

	No
	Bagian
	Halaman
	Perbaikan
	Status

	1
	Bab V
	66
	· Perkembangan yang menyimpang ada hubungan dengan secara teori bagaimana
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	2
	Bab V
	71
	· Kemandirian anak yang Tidak mandiri itu dalam kategori apa

-Teori kemandirian yang berhubungan dengan tingakt kemandirian tidak mandiri
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	3
	Bab V
	
	· Tindak lanjut untuk sekolah dan keluarga dengan didapatkan hasil perkembangan yang penyimpangan
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji




Surabaya,  02 Februari 2024

Dr. Nuh Huda, S.Kep., M.Kep., Ns. Sp. Kep. MB

BAP UJIAN SKRIPSI

MAHASISWA PROGRAM S1 KEPERAWATAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN HANG TUAH SURABAYA

TAHUN 2023/2024

Nama


: Emilian Susanti

NIM


: 2212025

Tanggal, Jam Ujian
: 16 Januari 2024, Pukul 11.00 – 12.00 WIB

Tim Penguji

:

1. Dr. Nuh Huda, S.Kep.,M.Kep., Ns. Sp. Kep. MB

2. Moecharam, S.Kep., Ns., M.Kep
3. Dr. Diyah Arini, S.Kep., Ns., M.Kes.
Nama Penguji

:  Moecharam, S.Kep., Ns., M.Kep
	No
	Bagian
	Halaman
	Perbaikan
	Status

	1
	Bab II
	7


	· Keterangan dari faktor perkembangan penulisannya dienter agar jadi alenia
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	2
	Bab IV
	45
	· Penulisan Bahasa asing cetak miring
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	3
	Bab V
	60,65


	· Uraian disesuaikan dengan penelitian

· Terkait usia ortu yang tidak jadi patokan
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	4
	Bab VI
	76

       77
	· Penulisan kategori dan tingkatan harus disesuaikan

· Pendampingan  diperjelas maksudnya
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	5
	Masukan
	
	· Daftar singkatan

· Penulisan, jarak spasi diatur

· Masih ada item yang sama dihalaman 31

· Hal 61-80 double
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji


Surabaya,   02 Februari 2024

Moecharam, S.Kep., Ns., M.Kep
BAP UJIAN SKRIPSI
MAHASISWA PROGRAM S1 KEPERAWATAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN HANG TUAH SURABAYA

TAHUN 2023/2024

Nama


: Emilian Susanti

NIM


: 2212025

Tanggal, Jam Ujian
: 16 Januari 2024, Pukul 11.00 – 12.00 WIB

Tim Penguji

:

1. Dr. Nuh Huda, S.Kep.,M.Kep., Ns. Sp. Kep. MB

2. Moecharam, S.Kep., Ns., M.Kep
3. Dr. Diyah Arini, S.Kep., Ns., M.Kes.
Nama Penguji

:  Dr. Diyah Arini, S.Kep., Ns., M.Kes.

	No
	Bagian
	Halaman
	Perbaikan
	Status

	1
	Bab V
	66
	· Perkembangan yang menyimpang ada hubungan dengan secara teori bagaimana
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	2
	Bab V
	71
	· Kemandirian anak yang Tidak mandiri itu dalam kategori apa

-Teori kemandirian yang berhubungan dengan tingakt kemandirian tidak mandiri
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	3
	Bab V
	
	· Tindak lanjut untuk sekolah dan keluarga dengan didapatkan hasil perkembangan yang penyimpangan
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji



	4
	Masukan
	
	· Penulisan, tanda baca, jarak spasi diatur banyak yang salah
	Sudah diperbaiki sesuai arahan penguji




Surabaya,   02 Februari 2024

Dr. Diyah Arini, S.Kep., Ns., M.Kes.

Lampiran 14 
Tabulasi Data Demografi
TABULASI DATA DEMOGRAFI
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan

Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo

Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo

Lampiran 15
Tabulasi Data Perkembangan Anak
TABULASI DATA PERKEMBANGAN ANAK
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan

Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo

Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo

Lampiran 16
Tabulasi Data Kemandirian Anak
TABULASI DATA KEMANDIRIAN ANAK

Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan

Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo

Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo

Lampiran 17
Analisis Univirat Dan Analisis Bivariat
ANALISIS UNIVIRAT DAN ANALISIS BIVARIAT 
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan

Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo

Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo
1. Analisa Univirat atau Data Umum








2. Analisa Bivariat atau Data Khusus

Lampiran 18 
Hasil Crosstabulasi Data Khusus
HASIL CROSSTABULASI DATA KHUSUS
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan

Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo

Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo



l












Lampiran 19
Hasil Spearman
HASIL SPEARMAN
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan

Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo

Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo

Lampiran 20
Dokumentasi Pengambilan Data
DOKUMENTASI PENGAMBILAN DATA
Hubungan Tingkat Perkembangan Anak Dengan Pelaksanaan

Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah di TK Taman Indria – Taman Sidoarjo

Jl. Kemendung Indah 1/C – 15 RT 09 RW 04 Taman Sidoarjo






Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak


Keturunan,bahaya lingkungan


Faktor neuroendokrin


Nutrisi, penyakit, stres masa kanak-kanak, pengaruh media masa


Hubungan interpersonal


Tingkat sosioekonomi








Faktor dasar/prediposisi (predispioning factor)


Perbedaan ras/etnik


Kepribadian


Genetik


Jenis Kelamin





Self Care


(Perkembangan anak usia prasekolah)





Faktor pendorong/penguat (Rainforcing Factor)


Keluarga 


Orang tua





Faktor kemungkinan (Enabling Factor)


Di sekolah


Di rumah





Self Care Demans


(Stimulus/peran ibu)





Selfcare Agency


(Kemandirian Anak)





Self Care Defisit





Nursing Agency





Variabel Independen





Tingkat perkembangan anak 





Variabel Dependen





Kemandirian anak usia prasekolah





Uji hubungan





Interpretasi Makna/ arti





Pengumpulan Data


Pemeriksaan perkembangan anak dengan menggunakan kuisioner format KPSP dan kuisioner Kemandirian anak dengan  format VSMS





Pengolahan Data


Editing, coding, prosessing, cleaning dengan bantuan aplikasi SPSS





Analisa Data


Uji Ranks Spearmen Rho





Hasil Pembahasan





Pelaporan





Sample


Sebagian anak usia 4-6 tahun di TK Taman Indria Taman sidoarjo berjumlah 23 anak





Populasi


Seluruh anak usia 4-6 tahun di TK Taman Indria Taman Sidoarjo sejumlah 30 anak





Teknik Sampling


Simple Random Sampling





No. Responden:





84








i
ii

